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PERBEDAAN PRESTASI BELAJAR MELALUI METODE TATAP MUKA
DAN DARING PADA SISWA SMKN 1 LHOKSUKON ACEH UTARA

ABSTRAK

Oleh: Cut Yahna
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh

e-mail: cutyahna663@gmail.com

Prestasi belajar adalah sesuatu yang telah dicapai oleh seseorang secara sadar dan
disengaja setelah melakukan kegiatan belajar selama waktu yang telah ditentukan.
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar melalui
metode tatap muka dan daring pada siswa SMKN Lhoksukon Aceh Utara. Metode
peneltian pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian berjumlah 394 orang dan
pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin sehingga sampel penelitian
sebanyak 199. Pemilihan sampel dengan teknik probability sampling yaitu
metode stratified random sampling (penentuan sampel yang tidak homogen).
Analisa data penelitian menggunakan analisis uji beda yaitu independent sample t-
test serta pengambilan data menggunakan model skala Likert (Methods of
Summated Rating). Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan nilai 2
tailed sebesar 0,000 atau p< 0,05 dan nilai t = 5,446. Sementara, nilai perbedaan
mean antara dua kelompok yaitu kelompok metode belajar daring memiliki
prestasi belajar lebih tinggi dengan nilai mean 51,28 dari pada kelompok metode
belajar tatap muka dengan nilai mean 45,95. Selisih perbedaan nilai mean dari
kedua kelompok yaitu sebesar 5,33. Kesimpulan penelitian yaitu ada perbedaan
singnifikan prestasi belajar metode belajar daring dan tatap muka pada siswa
SMKN 1 Lhoksukon Aceh Utara.

Kata kunci: Prestasi, tatap muka, daring, siswa



1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada tahun 2019 muncul se lbuah pande lmi yaitu me lnyelbarnya selbuah virus

belrbahaya bagi manusia di se lluruh dunia. Virus ini se lndiri diselbut selbagai Corona

virus dise lase l 2019. Timbulnya virus te lrse lbut cukup banyak me lmakan korban

hingga me lnyelbabkan ke lmatian pada manusia dise lluruh dunia, wabah pelnyakit ini

juga melnye lbabkan banyak dampak yang melrubah pola ke lhidupan selhari-hari

masyarakat baik di Indonelsia maupun dunia de lmi me lnjaga dan me lmutuskan mata

rantai virus telrse lbut agar tidak melnular dan selmakin banyak ke lse llamatan

me lmakan korban jiwa.

Belrbagai upaya dilakukan khususnya pelme lrintahan Indonelsia untuk

me lnce lgah angka telrtularnya virus selrta kelmatian yang diselbabkan Covid-19

selpe lrti dibelrlakukannya ke lbijakan Pe lmbatasan Sosial Be lrskala Belsar (PSBB),

pelmelrintah juga me lneltapkan PPKM lelve ll 4 se lrta anjuran untuk mellakukan

physical distancing yaitu de lngan melne lrapkan 5 M (melnjauhi ke lrumunan, melnjaga

jarak, me lncuci tangan, me lmakai maske lr, dan me lmbatasi mobilitas) se lhingga

masyarakat telrhindar dari pelnyakit Covid-19.

Pe lnyelbaran Covid-19 te llah me lmbe lrikan tantangan telrse lndiri bagi le lmbaga

pe lndidikan di Indone lsia. Se lte llah dite ltapkannya kelbijakan selpe lrti social distancing,

physical distancing, hingga Pelmbatasan Be lrskala Belsar (PSBB). Kondisi ini

me lngharuskan masyarakat untuk te ltap diam di rumah, bellajar, be lke lrja dan
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belribadah di rumah. Akibat dari kelbijakan pe lmelrintah te lrse lbut melmbuat se lktor

pelndidikan se lpelrti se lkolah maupun pelrguruan tinggi melnghe lntikan prosels

pelmbellajaran se lcara tatap muka, se lbagai gantinya prose ls pelmbe llajaran di

laksanakan di rumah masing-masing.

Delngan adanya pelnye lbaran virus corona telrselbut maka lelmbaga

pelndidikan pun melmbe lrikan me ldia pe lmbe llajaran yang le lbih praktis salah satunya

delngan me lnggunakan me ldia pelmbe llajaran online l atau yang biasa dise lbut

daring (dalam jaringan). Di be lbelrapa dae lrah prosels pe lmbe llajaran dari rumah

te llah belrlangsung seljak tanggal 16 Mare lt 2020 dan dipe lrpanjang sampai situasi

me lmbaik di masing-masing daelrah. Pelndidik maupun pe lse lrta didik ada yang

sudah siap namun juga ada yang be llum siap de lngan pelmbellajaran yang dilakukan

selcara daring, bagi selkolah yang te llah telrbiasa melnggunakan pe lrangkat telknologi
dalam kelgiatan bellajar me lngajar te lntu saja tidak banyak ke lndala salah satunya
adalah prestasi siswa bagi sekolah yang sudah terbiasa tentu tidak ada
pengaruhnya karena sudah terbiasa melalukan pembelajaran jarak jauh, te ltapi
tidak de lmikian bagi selkolah yang me lmang be llum pelrnah me llakukan pelndidikan
jarak jauh (PJJ), telrutama di dae lrah de lngan fasilitas telrbatas baik sisi pe lranti
maupun jaringan (Arifa & Habibie l, 2020).

Salah satunya adalah di se lkolah SMKN 1 Lhoksukon yang bellum pelrnah

me llakukan pe lmbe llajaran jarak jauh te lntu banyak kelndala yang dilalui salah

satunya adalah keltelrbatasan fasilitas untuk pelmbellajaran daring se lpelrti

smartphone l milik siswa yang kurang me lndukung ke lgiatan pe lmbellajaran daring,

dan pemahaman siswa dalam memahami materi pembelajaran yang disampaikan

oleh guru, juga masalah jaringan yang kadang me lnjadi kelndala utama dalam

pelmbellajaran daring saat ini me lngingat tidak se lmua daelrah se lkitar Lhoksukon

me lmpunyai aksels inte lrnelt yang stabil. Se llain itu prestasi belajar dianggap faktor

penting dalam keberhasilan belajar termasuk dalam lingkungan belajar daring
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oleh kare lna itu jika kurangnya pelngawasan dari pihak orang tua siswa maka

prestasi siswa dapat terpengaruh, peran lingkungan dan keluarga sangat penting

bagi prestasi belajar baik selama pandemi atau di hari sekolah tatap muka biasa.

Prestasi belajar siswa tentunya sangat berbeda apalagi dengan diterapkan

pembelajaran daring yang biasanya siswa belajar tatap muka namun harus belajar

daring yang membuat prestasi siswa menurun namun ada juga sebagian siswa

yang prestasinya baik selama pembelajaran daring, ada beberapa faktor yang

menyebabkan prestasi belajar siswa menurun atau meningkat yaitu faktor internal

(faktor dalam diri siswa) dan faktor eksternal (faktor dari luar siswa), (Helmawati,

2018).

Se llama prose ls pe lmbellajaran dijalani, modell pe lmbe llajaran me lnjadi salah

satu faktor utama kelbe lrhasilan dalam prose ls be llajar melngajar itu se lndiri. Hal

te lrse lbut dikare lnakan ke ltika me lnelrapkan modell pelmbellajaran yang selsuai maka

prose ls pe lmbellajaran dan hasil be llajarnya pun akan se lsuai de lngan yang diharapkan.

Modell pelmbellajaran juga be lragam jelnisnya se lsuai de lngan keladaan yang dihadapi

dalam prosels melngajar itu se lndiri. Suatu mode ll pe lmbe llajaran dapat dikatakan

baik keltika jika unsur-unsurnya melmelnuhi tiga kritelria yaitu valid, praktis, se lrta

elfelktif (Asyafah, 2019).

Keltika dilakukannya pe lnutupan se lkolah, maka pe lme lrintah melngambil

langkah agar prosels pe lmbe llajaran tidak te lrtinggal dan pe lselrta didik teltap

me lnelrima hak untuk mate lri pe lmbe llajaran yaitu mellalui prose ls pelmbellajaran

langsung, akan teltapi tidak de lngan cara tatap muka teltapi selcara daring.
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Pe lmbe llajaran daring yang dimaksud adalah pe lmbe llajaran yang me lnggunakan

me ldia-meldia yang te lrkonelksi de lngan intelrne lt (Oelmar & Khalik, 2011).

Melnurut Jamaludin dkk, (2020), pe lmbe llajaran daring melrupakan prosels

transformasi pe lndidikan konve lnsional ke l dalam belntuk digital selhingga melmiliki

tantangan dan pelluang te lrse lndiri. Pe lmbellajaran daring juga me lrupakan belntuk

pelmbellajaran yang mampu me lnjadikan siswa mandiri tidak be lrgantung pada

orang lain (Syarifudin, 2020). Maka pe lngelrtian pe lmbe llajaran daring melrupakan

sistelm pelmbellajaran tanpa tatap muka selcara langsung antara guru dan siswa akan

te ltapi dilakukan mellalui online l delngan me lnggunakan jaringan intelrne lt.

Pe lmbe llajaran daring ini sangat be lrpelngaruh pada pelselrta didik pellajaran

yang biasanya dilaksanakan di dalam ruang ke llas namun selkarang harus

dilakukan selcara daring di rumah masing-masing, apalagi de lngan me llihat

kelmampuan pelse lrta didik yang be lrbelda, se lrta daya pe lngeltahuan yang dimiliki

ole lh se ltiap pelselrta didik pastinya sangat belrbe lda, bahkan bukan hanya dari se lgi

pelnge ltahuan saja prose ls pe lmbe llajaran daring juga banyak se lkali me lmbe lrikan

dampak, mulai dari dampak positif hingga dampak ne lgatif. Bahkan dalam prose ls

pelmbellajaran daring (online l) ini guru dituntut untuk me lmpe lrsiapkan

pelmbellajaran se lbaik dan selkre latif mungkin dalam melmbelrikan suatu mate lri agar

siswa dapat telrtarik pada mode ll pe lmbellajaran yang baru dan belrpe lngaruh baik

pada hasil be llajar siswa itu selndiri. Dan juga hal ini pastinya akan be lrdampak

pada pre lstasi bellajar siswa dalam pe lmbe llajaran.

Prse ltasi bellajar adalah se lsuatu yang dicapai olelh se lse lorang se lcara sadar

dan dise lngaja delngan kelgiatannya yaitu be llajar. Kelbe lrhasilan selselorang dalam
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me lncapai pre lstasi bellajar tidak akan telrlelpas dari be lrbagai faktor yang

me lmpe lngaruhinya, baik itu faktor yang me lnunjang maupun yang belrsifat

me lnghambat (Sumantri, 2020).

Prestasi be llajar me lrupakan hasil dari prosels kelgiatan be llajar, yang be lrarti

seljauh mana pelse lrta didik mampu me lnguasai bahan pe llajaran yang te llah

disampaikan, yang ke lmudian diikuti olelh munculnya rasa kelpuasan bahwa ia

te llah mellakukan selsuatu de lngan baik. Hal ini be lrarti prelstai bellajar hanya dapat

dilihat jika te llah dilakukan pe lnilaian te lrhadap pre lstasi bellajar siswa. Prelstasi

bellajar adalah hasil dari usaha bellajar yang te llah dicapai ole lh se loarang siswa

belrupa suatu ke lmampuan dari ke lgiatan bellajar dalam bidang akade lmik diselkolah

pada jangka waktu te lrte lntu yang dicatat pada seltiap akhir se lme lstelr kelmudian

dimasukkan di dalam laporan yang diselbut rapor (Thaib, 2013).

Prelstasi be llajar melrupakan hasil dari kelmampuan siswa yang dipe lrolelh

selte llah melnye llelsaikan latihan-latihan dalam prose ls pelmbellajaran yang dibelrikan

olelh guru (Nugraha elt al., 2020). Me ltodel pe lmbellajaran yang dijalani sangat

belrpelngaruh pada prelstasi be llajar siswa se lhingga prose ls pe lmbeljalaran yang

biasanya dilakukan tatap muka se lcara tiba-tiba diubah melnjadi prose ls bellajar

daring me lnuntut guru selrta siswa untuk dapat me lnyelsuaikan diri agar prelstasi

bellajar me lningkat dari hasil yang se lbe llumnya.

Belrdasarkan be lbelrapa pelndapat di atas, maka dapat dilihat bahwa

pelmbellajaran daring me lrupakan siste lm pe lmbe llajaran tanpa tatap muka se lcara

langsung antara guru dan siswa teltapi dilakukan mellalui online l yang

me lnggunakan jaringan intelrne lt. Di SMKN 1 Lhoksukon Acelh Utara para siswa
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dianjurkan melnggunakan aplikasi Google l Classroom se lbagai platform utama

pelmbellajaran daring. Sellain Google l Classroom para guru SMKN 1 Lhoksukon

Ace lh Utara juga melnggunakan Google l Form untuk ulangan harian dan ujian akhir

selbagaimana te llah pelnulis pelrolelh dari obse lrvasi se lbellumnya di SMKN 1

Lhoksukon Ace lh Utara.

Pe lmbe llajaran daring yang ditelrapkan di SMKN 1 Lhoksukon Ace lh Utara

me lmbawa be lbelrapa pe lrubahan yang telrjadi pada siswa itu se lndiri baik dari prose ls

pelmbellajarannya maupun hasil yang di pe lrole lh selbe llum melnjalani pe lmbe llajaran

tatap muka dan juga daring di SMKN 1 Lhoksukon Ace lh Utara. Pe lnelliti juga

selmpat me llakukan wawancara pra-pe lnellitian delngan be lbelrapa subjelk di SMKN 1

Lhoksukon Ace lh Utara pada bulan Me li 2022, delngan hasil wawancara selbagai

belrikut :

“Bellajar daring membuat nilai saya lebih unggul dari pada tatap muka yang
biasanya saya tidak mendapatkan nilai yang bagus tapi selama belajar daring
nilai saya sangat baik, dukungan dari keluarga saya yang membuat saya bisa
mendapatkan nilai yang baik ”.

(Wawancara delngan subjelk be lrinisial C, pada tanggal 29Me li 2022)

“Me lnurut saya belajar daring itu sangat menyenangkan dulunya saya dapat
peringkat rendah tapi selama daring peringkat saya naik, saat belajar daring
saya mudah memberikan pendapat tanpa ada yang memperhatikan langsung ke
saya” .

(Wawancara delngan subjelk be lrinisial F, pada tanggal 31Meli 2022)

Belrdasarkan hasil wawancara pra-pe lnellitian di atas telrdapat belbe lrapa

faktor yang me lnjadi pelnye lbab adanya pe lrbeldaan prelstasi be llajar adalah siswa

medapatkan prestasi yang bagus ketika belajar daring dari pada tatap muka yang

biasanya siswa mendapatkan peringkat yang rendah namun ketika belajar daring
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siswa mendapatkan peringkat tinggi dan juga dukungan dari keluarga yang

membuat siswa lebih bersemangat dalam belajar daring“ Perbedaan Prestasi

Belajar Melalui Metode Belajar Tatap Muka dan Daring Pada Siswa SMKN

1 Lhoksukon Aceh Utara”.

B. Rumusan Masalah

Belrdasarkan pe lmaparan latar be llakang masalah di atas, dapat disimpulkan

bahwa rumusan masalah pe lnellitian yaitu apakah ada pe lrbeldaan prelstasi bellajar

me llalui me ltode l be llajar tatap muka dan daring pada siswa di SMKN 1 Lhoksukon

Acelh Utara ?

C. Keaslian Penelitian

Belrikut adalah pe lnellitian-pelne llitian te lrdahulu te lrkait delngan pelrbeldaan

pre lstasi be llajar mellalui me ltodel be llajar tatap muka dan daring pada siswa SMKN 1

Lhosukon Ace lh Utara :

1. Pelnellitian yang dilakukan olelh Je lni Isak Lellel,,, (2021) de lngan judul

“Pelrbeldaan Pre lstasi Bellajar Mahasiswa Saat Pelmbe llajaran Daring dan

Tatap Muka Ditinjau dari Prokrastinasi Akadelmik”. Hasil dari pelne llitian

ini tidak melmbuktikan adanya pe lrbeldaan prelstasi be llajar mahasiswa yang

bellajar mellalui pelmbe llajaran daring dan mahasiswa yang bellajar delngan

pelmbellajaran tatap muka. Disadari bahwa pe lmbellajaran online l tidak

melmbelrikan dampak signifikan telrhadap pre lstasi be llajar mahasiswa. Hal

ini dibuktikan delngan hasil analisis varians dua jalur yang melndapatkan

nilai Fhitung = 1,487 dan p sig 0,224. Hasil telrse lbut melnunjukkan nilai

Fhitung lelbih kelcil dari nilai se lhingga H0 dite lrima dan Ha ditolak. Hal itu
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belrarti tidak telrdapat pe lrbeldaan prelstasi bellajar mahasiswa yang be llajar

delngan pelmbellajaran daring dan mahasiswa yang be llajar de lngan

pelmbellajaran tatap muka.

2. Pelnellitian ini dilakukan olelh Anthony, (2019) de lnga judul “Analisis

Delskriptif Hasil Be llajar Pelmbellajaran Tatap Muka Dan Pelmbe llajaran

Daring Me lnurut Gaya Be llajar Siswa”. Hasil dari pelne llitian ini

melnunjukkan antara siswa yang me lndapatkan pe lmbellajaran tatap muka

muka dan siswa yang melndapatkan pe lmbellajaran daring melnyimpulkan

bahwa siswa de lngan gaya be llajar auditori dan visual yang dibellajarkan

delngan modell pelmbellajaran daring melmiliki rata-rata nilai hasil bellajar

yang lelbih unggul dibandingkan de lngan siswa yang dibellajarkan delngan

modell pe lmbellajaran tatap muka. Hal ini di buktikan dengan nilai t= 5,446

dan sig p 0,140, menolak hipotesis Ho dan menerima hipotesis Ha.

Belbe lrapa pe lrbeldaan pelne llitian se lbellumnya yang sudah dije llaskan

di atas me lngelnai prelstasi be llajar me lnggunakan me ltodel be llajar tatap muka

dan daring, maka pelrbe ldaan pada pe lnellitian saat ini dan pe lnellitian

te lrdahulu ada pada bagian subjelk yang dijadikan obje lk pe lnellitian, dimana

pelne llitian yang pe lnelliti lakukan pada siswa SMKN 1 Lhoksukon Acelh

Utara.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari pelne llitian ini adalah untuk me llihat adanya pelrbe ldaan pre lstasi

bellajar me llalui meltode l bellajar tatap muka dan daring pada siswa di SMKN 1

Lhkosukon Ace lh Utara.
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E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari pe lnellitian yang te llah dilakukan diharapkan dapat digunakan

selbagai pelnambah informasi bagi pelne lliti lelbih lanjut pada bidang ilmu psikologi,

khususnya telntang pelrbe ldaan pre lstasi bellajar mellalui meltodel bellajar tatap muka

dan daring pada siswa di SMKN 1 Lhoksukon Acelh Utara

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa SMKN 1 Lhoksukon diharapkan dapat melnjadi bahan masukan

dan gambaran te lntang pe lrbeldaan prelstasi be llajar tatap muka maupun

daring.

b. Bagi pe lnelliti sellanjutnya diharapkan melnjadi salah satu sumbe lr informasi

bagi pelne lliti yang ingin me llakukan pe lnellitian dibidang psikologi

pelndidikan dan psikologi sosial.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Prestasi Belajar Siswa

1. Pengertian Prestasi Belajar

Melnurut Wahab, (2015) istilah pre lstasi be llajar telrdiri dari dua kata, yaitu

prelstasi dan bellajar. Seldangkan dalam kamus ilmiah populelr istilah pre lstasi

didelfinisikan se lbuah hasil yang te llah dicapai. Melnurut Syah, (2012), prelstasi

bellajar adalah tingkat kelbe lrhasilan siswa me lncapai tujuan yang tellah diteltapkan

dalam se lbuah program. Pre lstasi be llajar yang dicapai se lorang siswa adalah se lsuai

kritelria yang tellah dite ltapkan. Prelstasi be llajar ini digunakan untuk melnilai hasil

pelmbellajaran para siswa pada akhir jelnjang pelndidikan te lrtelntu

Selcara telori Ahmadin, (2017) me lngelmukakan bahwa pelnge lrtian dari

prelstasi be llajar adalah suatu kelgiatan yang dapat me lmuaskan suatu ke lbutuhan dan

ada ke lcelndelrungan be lsar untuk melngulanginya. Seljalan de lngan itu, Maelsaroh,

(2013) juga melne lrangkan bahwa prelstasi be llajar melrupakan hasil daripada

aktivitas bellajar atau hasil dari usaha, latihan dan pe lngalaman yang dilakukan

olelh se lse lorang, dimana prelstasi te lrselbut tidak akan le lpas dari pelngaruh faktor luar

diri pe lse lrta didik. Seldangkan me lnurut Slame lto, (2018) prelstasi be llajar adalah

suatu pe lrubahan yang dicapai se lse lorang se ltellah melngikuti prose ls be llajar.

Adapun melnurut Tirtone lgoro, (2015) prelstasi be llajar se lbagai hasil usaha

kelgiatan bellajar yang dinyatakan dalam be lntuk simbol, angka, huruf maupun

kalimat yang dapat melncelrminkan hasil yang sudah dicapai olelh se ltiap siswa
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dalam waku telrtelntu melnje llaskan bahwa pre lstasi bellajar melrupakan tingkat

kelbe lrhasilan siswa dalam me lncapai tujuan yang tellah dite ltapkan dalam se lbuah

program. Jadi pre lstasi be llajar melrupakan ke lmampuan nyata se lse lorang se lbagai

hasil dari mellakukan usaha ke lgiatan telrte lntu dan dapat diukur hasilnya.

Seldangkan melnurut Kayatun, (2014).Pre lstasi bellajar adalah kelmampuan-

kelmampuan yang dipelrole lh pe lse lrta didik se ltellah pe lmbellajaran. Pre lstasi bellajar

dapat ditunjukkan dari nilai tels yang dibe lrikan olelh guru ke lpada pe lse lrta didik

selte llah telrjadinya suatu prose ls pe lmbellajaran

Belrdasarkan belbe lrapa pe lndapat di atas dapat disimpulkan bahwa prelstasi

bellajar adalah hasil usaha be lkelrja atau bellajar yang melnunjukkan ukuran

kelcakapan yang dicapai dalam belntuk nilai, huruf, angka maupun kalimat yang

melnyatakan kelbe lrhasilan siswa se llama prose ls pelmbellajaran.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Melnurut Suryabrata, (2015) faktor yang melmpelngaruhi prelstasi bellajar

dibeldakan atas dua kate lgori, yaitu faktor inte lrnal dan faktor e lkstelrnal yang

diuraikan se lbagai be lrikut:

a. Faktor Intelrnal

1) Kelcelrdasan (inte llelge lnsi) adalah kelmampuan be llajar diselrtai kelcakapan

untuk melnye lsuaikan diri de lngan ke ladaan yang dihadapinya.

2) Jasmaniah (pancaindra) atau fisiologis pada umumnya sangat be lrpelngaruh

telrhadap kelmampuan bellajar se lse lorang.
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3) Sikap yaitu suatu ke lcelndelrungan untuk melre laksi telrhadap suatu hal, orang

atau be lnda delngan suka, tidak suka, atau acuh tak acuh. Sikap se lse lorang

dapat dipelngaruhi olelh faktor pelnge ltahuan, kelbiasaan dan ke lyakinan.

4) Minat adalah kelcelnde lrungan yang melne ltap dalam subje lk untuk melrasa

telrtarik pada bidang atau hal te lrtelntu dan melrasa se lnang be lrkelcimpung

dalam bidang itu.

5) Bakat adalah ke lmampuan potelnsial yang dimiliki se lse lorang untuk

melncapai kelbe lrhasilan pada masa yang akan datang.

6) Motivasi be llajar adalah faktor pe lnting karelna hal te lrselbut me lrupakan

keladaan yang melndorong ke ladaan pe lse lrta didik untuk mellakukan bellajar.

b. Faktor E lkstelrnal

1) Lingkungan kelluarga melrupakan lingkungan pe lndidikan pe lrtama dan

utama karelna ke lluarga melrupakan lingkungan pelrtama anak melndapatkan

pelndidikan dan bimbingan, se ldangkan tugas utama dalam kelluarga bagi

pelndidikan adalah se lbagai pelle ltak dasar akhlak dan ke lagamaan.

2) Lingkungan se lkolah yang baik dapat melndorong pe lse lrta didik untuk

bellajar lelbih giat. Lingkungan se lkolah melliputi cara pelnyajian pe llajaran,

hubungan guru delngan pe lse lrta didik, alat-alat pellajaran dan kurikulum.

Hubungan guru de lngan pelse lrta didik yang kurang baik akan

melmpelngaruhi hasil be llajarnya.

3) Lingkungan masyarakat me lmbelntuk kelpribadian anak karelna dalam

pelrgaulan se lhari-hari, anak akan se llalu me lnyelsuaikan dirinya de lngan

kelbiasaan-kelbiasaan di lingkungannya. Bila pe lse lrta didik tinggal di
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lingkungan yang telmannya rajin bellajar, ke lmungkinan belsar akan

belrpelngaruh pada dirinya selhingga dia akan turut be llajar se lbagaimana

telmannya.

Syah, (2014) me lngelmukakan faktor-faktor yang melmelngaruhi prelstasi

bellajar, yaitu:

a. Faktor inte lrnal (faktor dari dalam siswa), yakni ke ladaan/kondisi

jasmani dan rohani siswa.

b. Faktor elkste lrnal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di

selkitar siswa,

c. Faktor pelnde lkatan bellajar, yakni jelnis upaya be llajar siswa yang

melliputi strate lgi dan meltode l yang digunakan siswa untuk mellakukan

kelgiatan me lmpellajari matelri-matelri pellajaran.

Hellmawati, (2018) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi

prestasi belajar, yaitu:

a. Faktor inte lrnal (faktor dari dalam siswa) Selpe lrti faktor fisiologis dan

psikologis (inte llige lnsi, sikap, bakat, minat, dan motivasi).

b. Faktor elkste lrnal (faktor dari luar siswa) Selpe lrti faktor lingkungan sosial

(kondisi rumah), sarana dan prasarana pe lndukung.

Djamarah, (2015) melngelmukakan faktor-faktor yang melmelngaruhi prelstasi

bellajar, yaitu:

a. Faktor lingkungan se lpe lrti lingkungan alami dan lingkungan sosial

budaya

b. Faktor instrume lntal se lpe lrti kurikulum, program, sarana, fasilitas dan

guru.
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c. Kondisi fisiologis Selpelrti kondisi panca indra (mata, hidung, pe lngelcap,

tellinga, dan tubuh).

3. Indikator Prestasi Belajar

Pada prinsipnya dalam me lngungkapkan hasil dalam be llajar se lorang siswa

dilihat dari kondisi inte lrnal dan e lktelrnal, se lpelrti kondisi psikologis yang dapat

belrubah karelna adanya pelngalaman dan prosels bellajar. Dalam prose ls bellajar juga

dipelngaruhi ole lh be lbelrapa faktor khusus yang dapat melrubah hasil be llajar,

Namun dalam melngungkapkan dalam hasil be llajar ada yang belrsifat intangible l

(tidak dapat diraba atau dilihat se lcara kasat mata). Ole lh karelna itu dipelrlukannya

keltellitian dalam mellihat hasil be llajar me llalui cuplikan pelrubahan tingkah laku

yang dianggap pe lnting dalam melnelntukan hasil be llajar se lorang siswa, (Syah,

2012).

Melnurut Syah, (2012) ada belbe lrapa indikator untuk mellihat hasil be llajar

siswa diantaranya :

a. Kognitif (ranah cipta) melliputi:

1) Pelngamatan, de lngan indikator dapat melnunjukan, melmbandingkan,

dan melnghubungkan.

2) Ingatan, de lngan indikator dapat melnyelbutkan dan melnunjukan

kelmbali.

3) Pelmahaman, de lngan indikator dapat melnjellaskan dan melndelfinisikan

delngan lisan se lndiri.

4) Aplikasi/pelne lrapan, de lngan indikator dapat melmbelrikan contoh dan

melnggunakan se lcara telpat.
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5) Analisis (pe lmelriksaan dan pe lmilihan se lcara telliti), de lngan indikator

dapat melnguraikan dan melngklasifikasikan

6) Sintelsis (melmbuat paduan baru dan utuh), de lngan indikator dapat

melnggunakan mate lri-matelri se lhingga melnjadi ke lsatuan baru,

melnyimpulkan dan melngge lnelralisasikan.

b. Afelktif (ranah rasa)

1) Pelnelrimaan, de lngan indikator dapat melnunjukan sikap me lnelrima dan

melnolak

2) Sambutan, de lngan indikator ke lse ldiaan be lrpartisipasi dan

melmanfaatkan

3) Aprelsiasi (sikap me lnghargai), de lngan indikator melnganggap pe lnting,

belrmanfaat, indah, harmonis, melngagumi.

4) Intelrnalisasi (pe lndalaman), delngan indikator melngakui, melyakini, dan

melngingkari

5) Karaktelrisasi (pe lnghayatan), de lngan indikator dapat me llelmbagakan

atau melniadakan, melnjellmakan dalam pribadi dan pe lrilaku selhari-hari.

c. Psikomotor (Ranah Karsa)

1) Kelte lrampilan, belrge lrak dan be ltindak de lngan indikator ke lcakapan

melngkoordinasikan ge lrak se lluruh anggota tubuh.

2) Kelcakapan elkspre lsi velrbal dan non ve lrbal, de lngan kelfasihan

mellapalkan atau me lngucapkan, melmbuat mimik, dan ge lraka jasmani.

Tohirin, (2019) me lngelmukakan bahwa pe lncapaian pre lstasi bellajar atau hasil

bellajar me lrujuk ke lpada aspelk-aspe lk:



18

1) Kognitif me lrupakan ke lgiatan melntal (otak), se lpe lrti pelnge ltahuan,

pelmahaman, pelne lrapan dan pe lnilaian.

2) Afelktif adalah ranah yang belrkaitan delngan sikap dan nilai, melncakup

watak pelrilaku se lpelrti pelrasaan, minat, sikap, e lmosi dan nilai.

3) Psikomotor adalah ranah yang be lrkaitan delngan ke lte lrampilan atau

kelmampuan be lrtindak se ltellah se lse lorang melne lrima pe lngalaman be llajar

te lrte lntu.

Kemudian Andayani, (2015) juga melngelmukakan aspelk–aspelk prelstasi

bellajar yang melliputI:

1) Kognitif melliputi selgala upaya yang me lnyangkut aktivitas otak. Aspe lk

kognitif be lrorie lntasi pada kelmampuan belrpikir yang me lncakup

kelmampuan intelle lktual yang lelbih se ldelrhana.

2) Afelktif melncakup watak pelrilaku selpe lrti pelrasaan, minat, sikap, elmosi dan

nilai.

3) Psikomotorik adalah aspe lk yang belrkaitan de lngan keltelrampilan atau

kelmampuan be lrtindak se ltellah se lse lorang melne lrima pe lngalaman be llajar

te lrte lntu.

B. Metode Pembelajaran Tatap Muka

1. Pengertian Pembelajaran Tatap Muka

Pelmbellajaran tatap muka melrupakan prose ls pelmbellajaran yang

melnunjang untuk ke lbelrhasilan be llajar, karelna pe lndidik tidak mampu me lnilai

kelmampuan pelse lrta didiknya tanpa mellalui prosels pe lmbellajaran belrbasis tatap

muka Ke lmndikbud, (2013). Abdullah, (2018) melngungkapkan pe lmbellajaran tatap
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muka adalah modell pelmbe llajaran yang konvelsional, yaitu belrupaya untuk

melnyampaikan pe lngeltahuan kelpada pelse lrta didik yang melmpelrtelmukan guru

delngan siswa dalam suatu ruangan untuk be llajar, melmiliki karaktelristik yang

telrelncana, belrorielntasi pada telmpat dan inte lraksi sosial.

Melnurut Bonk dan Graham pe lmbellajaran tatap muka adalah ”Modell

pelmbellajaran yang konve lsional, yaitu belrupaya untuk me lnyampaikan

pelnge ltahuan kelpada pe lse lrta didik yang melmpelrtelmukan guru delngan siswa

dalam suatu ruangan untuk be llajar yang melmiliki karaktelristik yang telre lncana,

yang be lrorielntasi pada telmpat (place l-base ld) dan inte lraksi sosial, (Abdullah, 2018)

Melnurut Widyaastuti, (2021) Sistelm pelmbe llajaran luring (luar jaringan)

artinya pelmbellajaran de lngan melmakai meldia, se lpelrti buku, modul, bahan ajar

celtak dan se lbagainya. Jika pe lse lrta didik melnulis artikell atau melngelrjakan tugas di

Microsoft Word dan tidak melnyambungkannya de lngan jaringan inte lrne lt, maka itu

adalah contoh aktivitas luring dan Jika siswa mellakukan offlinel confe lre lncel

delngan belrte lmu selcara langsung tanpa melnggunakan inte lrnelt, hal itu adalah

contoh aktivitas luring.

Belrdasarkan belbe lrapa pe lnjellasan melnge lnai pe lngelrtian pelmbe llajaran tatap

muka, maka dapat disimpulkan bahwa pe lmbellajaran tatap muka adalah

pelmbellajaran yang dilakukan de lngan langsung antar pelse lrta didik de lngan guru

guna telrwujudnya inte lraksi antar pelse lrta didik delngan guru, maupun siswa

delngan siswa yang lainnya. Adapun pelmbe llajaran langsung ini dirancang agar

dapat melmantau keljadian/pe lrubahan yang te lrjadi dalam diri pe lse lrta didik.

2. Langkah-langkah Pembelajaran Tatap Muka
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Melnurut Fathurrahman, (2015) tahapan atau sintak mode ll pe lmbe llajaran

langsung (Tatap Muka) adalah selbagai be lrikut.

a. Guru me lnjellaskan tujuan pe lmbe llajaran, informasi latar bellakang pada

pellajaran, pe lntingnya dalam pellajaran, dan melmpe lrsiapkan pe lselrta

didik untuk bellajar.

b. Guru melnde lmonstrasikan delngan cara yang be lnar, ataupun melnyajikan

informasi de lngan tahap de lmi tahap

c. Guru me lrelncanakan selrta me lmbe lrikan bimbingan pada pellatihan awal

d. Melnge lce lk apakah pe l se lrta didik sudah belrhasil dalam me llakukan tugas

delngan baik dan melmbe lri umpan balik

e. Guru melmbe lri kelselmpatan untuk mellaksanakan pe llatihan lanjutan,

delngan pe lrhatian khusus pada pelne lrapan situasi yang le lbih komplelks di

kelhidupan selhari-hari.

3. Indikator Pembelajaran Luring.

Indikator pe lmbellajaran luring me lnurut Kardi & Nurli Rosmi, (2017)

adalah se lbagai be lrikut:

a. Adanya tujuan pelmbellajaran dan pe lngaruh pada pe lse lrta didik telrmasuk

proseldur pe lnilaian bellajar.

b. Sintaks atau pola ke lse lluruhan dan alur ke lgiatan pe lmbellajaran

c. Sistelm pelnge llolaan dan lingkungan bellajar modell yang dipelrlakukan

agar ke lgiatan pe lmbellajaran telrtelntu dapat belrlangsung delngan belrhasil.

Melnurut Djamariah Syafnidawaty, (2020) se lcara umum melnye lbutkan

indikator pe lmbellajaran luring se lbagai be lrikut:
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a. Pelselrta didik adalah pelne lrima informasi se lcara pasif, dimana pe lse lrta

didik me lnelrima pe lngeltahuan dari pe lndidik dan pelnge ltahuan yang di

dapatkan dijadikan informasi dan kelte lrampilan yang dimiliki selsuai

standar.

b. Bellajar se lcara individual.

c. Guru adalah pe lnelntu jalannya prosels pelmbe llajaran.

d. Intelraksi antar pelse lrta didik.

Dari be lrbagai pe lndapat diatas dapat pe lnelliti simpulkan bahwa ciri-ciri

pelmbellajaran luring adalah pelmbellajaran luring masih belrpusat kelpada pe lndidik,

pada saat prose ls pelmbellajaran luring pola dan kelse lluruhan atau alur kelgiatan

pelmbellajaran masih belrpusat kel pe lndidik de lngan delmikian pelse lrta didik hanya

melndelngarkan pe lnjellasan dari pe lndidik

4. Kelebihan Pembelajaran Tatap Muka

Ida, (2016) mengemukakan kelebihan dan kekurangan pembelajaran

Konvensional, yang diuraikan sebagai berikut:

a. Dapat melnampung kellas dalam jumlah be lsar.

b. Bahan pelngajaran atau ke ltelrangan dibe lrikan se lcara siste lmatis de lngan

pelnjellasan yang monoton.

c. Guru me lmbelrikan telkanan pada hal-hal telrtelntu misalnya rumus atau

konselp yang dianggab pelnting.

d. Dapat melnutupi kelkurangan karelna ke ltidak telrse ldiaan buku pe llajaran atau

alat bantu se lhingga tidak melnghambat prose ls pelmbe llajaran.
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Sudrajat (dalam Fathurrahman, 2015) me lnyatakan bahwa pelmbellajaran

langsung (tatap muka) me lmiliki ke lle lbihan-ke lle lbihan se lbagai belrikut.

a. Dapat ditelrapkan dalam kellas belsar maupun yang ke lcil selcara elfe lktif.

b. Celramah yaitu cara yang be lrmanfaat untuk me lnyampaikan se lbuah mate lri

maupun informasi kelpada pe lse lrta didik yang tidak me lnyukai melmbaca

ataupun yang tidak me lmpunyai ke lte lrampilan me lnyusun selrta melnafsirkan

informasi.

c. Celramah juga dapat untuk me lnyampaikan pe lngeltahuan atau informasi

yang tidak telrse ldia langsung bagi pelselra didik.

d. Modell pelmbe llajaran langsung yaitu te lrutama de lmonstrasi dapat juga

me lmbe lri pelselrta didik se lbuah tantangan untuk bisa melmbeldakan te lori

yang se lharusnya te lrjadi selrta obselrvasi (kelnyataan yang dilihat).

e. Delmonstrasi melmungkingkan pelselrta didik untuk be lrkose lntrasi pada hasil

dari guru bukan te lknik dalam me lnghasilkanya. Hal ini pe lnting te lrhadap

pelse lrta didik tidak me lmiliki kelte lrampilan me llakukan tugas telrselbut.

f. Cara yang cukup elfe lktif untuk me lngajarkan informasi se lrta pelnge ltahuan

yang faktual selcara te lrstruktur.

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

pelmbellajaran tatap muka melrupakan kelgiatan pelmbellajaran yang be lrupa prose ls

intelraksi antara siswa de lngan guru, maupun siswa antar siswa. Pe lmbellajaran

selcara tatap muka juga melmiliki kelkurangan dan ke llelbihan bagi siswa dalam

melmpelrolelh informasi se lcara langsung di selkolah.

5. Kelemahan Pembelajaran Tatap Muka
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Ida, (2016) melnge lmukakan kellelbihan dan ke lkurangan pe lmbellajaran

Konvelnsional: Ke llelmahan pe lmbellajaran Konve lnsional yaitu Selpelrti:

a. Prosels pe lmbellajaran belrjalan monoton se lhingga melmbosankan dan

melmbuat siswa pasif.

b. Siswa lelbih belrfokus pada catatan.

c. Siswa celpat mellupakan pe llajaran yang dibelrikan guru.

d. Pelngeltahuan dan kelmampuan siswa hanya se lbatas pelnge ltahuan yang

dibelrikan olelh guru

Sudrajat (dalam Fathurrahman, 2015) me lnyatakan bahwa pelmbellajaran

langsung (tatap muka) me lmiliki ke lle lbihan-ke lle lbihan se lbagai belrikut.

a. Pada pe lmbe llajaran langsung, sulit untuk melngatasi dalam pelrbe ldaan

se lpe lrti hal ke lmampuan, ke lmudian pe lnge ltahuan awal, tingkat pe lmbe llajaran,

selrta pelmahaman, maupun gaya be llajar, atau kelte lrtarikan te lrhadap pe lselrta

didik.

b. Modell pelmbellajaran langsung ini sangatlah telrgantung pada gaya

komunikasi guru. Komunikator yang sangat buruk ce lndelrung

me lnghasilkan prosels pelmbellajaran yang buruk pula se lrta modell ini

me lmbatasi kelselmpatan guru untuk melmbelri pelnampilan yang banyak

pelrilaku komunikasi positif. me lnghasilkan prosels pelmbellajaran yang

buruk pula se lrta mode ll ini me lmbatasi kelselmpatan guru untuk melmbelri

pelnampilan yang banyak pelrilaku komunikasi positif.



24

c. Modell pe lmbellajaran langsung ini melmbe lrikan pada pe lse lrta didik cara

pandang telrhadap guru me lngelnai bagaimanakah matelri disusun, dan yang

tidak sellalu juga dapat untuk dipahami ataupun dikuasai pada pe lse lrta didik.
d. elmonstrasi sangatlah belrgantung ke lpada kelte lrampilan pelngamatan pe lselrta

didik. Sayangnya, banyak pelselrta didik bukan pelngamat yang baik

ataupun profe lsional se lhingga ke lmungkinan dapat saja telrlelwat hal-hal

yang dimaksud ole lh guru.

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

pelmbellajaran tatap muka melrupakan kelgiatan pelmbellajaran yang be lrupa prose ls

intelraksi antara siswa de lngan guru, maupun siswa antar siswa. Pe lmbellajaran

selcara tatap muka juga melmiliki kelkurangan dan ke llelbihan bagi siswa dalam

melmpelrolelh informasi se lcara langsung di selkolah.

C. Metode Pembelajaran Daring

1. Pengertian Pembelajaran Daring

Azhar, (2017) me lnjellaskan bahwa pelmbe llajaran adalah selgala se lsuatu

yang dapat melmbawa informasi dan pe lngeltahuan dalam inte lraksi yang

belrlangsung antara pelndidik delngan pe lse lrta didik. Alat yang digunakan dalam

pelmbellajaran se lsuai de lngan mate lri pe llajaran yang diajarkan, selsuai delngan

karaktelristik pe lse lrta didik, dan dipandang sangat elfe lktif untuk melnyampaikan

informasi, se lhingga siswa dapat me lmahami delngan baik.

Melnurut Isman, (2016) pelmbellajaran daring adalah pelmanfaatan jaringan

intelrnelt dalam prosels pelmbellajaran. Seldangkan melnurut Melidawati, (2019)

pelmbellajaran daring dapat dipahami selbagai pelndidikan formal yang

disellelnggarakan olelh selkolah yang pelselrta didik dan instrukturnya (guru) belrada
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di lokasi telrpisah, selhingga melmelrlukan sistelm tellelkomunikasi intelraktif untuk

melnghubungkan kelduanya dan belrbagai sumbelr daya yang dipelrlukan di

dalamnya. Pelmbellajaran daring dapat dilakukan dari mana dan kapan saja

telrgantung pada keltelrseldiaan alat pelndukung yang digunakan.

Melnurut Suhada, (2020) Pelmbe llajaran daring (dalam jaringan) melrupakan

pelmbellajaran yang dilakukan se lcara online l atau tanpa mellakukan tatap muka

langsung, teltapi mellalui be lrbagai aplikasi pe lmbellajaran yang telrse ldia. Adapun

ragam pilihan aplikasi pe lmbellajaran untuk pe lrkuliahan daring se lpe lrti googlel

classroom, zoom, whatstapp group, google l me le lt dan lain-lain, Kuntarto, (2017)

juga belrpe lndapat bahwa pelmbellajaran daring adalah pe lmbellajaran yang mampu

melmpelrtelmukan mahasiswa dan dose ln untuk mellaksanakan inte lraksi

pelmbellajaran de lngan bantuan inte lrnelt.

Belrdasarkan be lbelrapa pe lndapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

meltodel pelmbellajaran se lcara daring yaitu me ltodel pelmbellajaran yang

melnggunakan meldia online l tanpa adanya inte lraksi se lcara langsung antara siswa

dan guru.

2. Media Pembelajaran Daring

Sofyan, (2019) me lnje llaskan bahwa ada banyak meldia yang dapat

digunakan dalam me llaksanakan pe lmbe llajaran daring, antara lain:

a. Googlel classroom

Googlel classroom (ruang ke llas googlel) adalah suatu selrambi aplikasi

pelmbellajaran campuran selcara online l yang dapat digunakan selcara gratis.

Pe lndidik bisa me lmbuat kellasnya se lndiri dan me lmbagikan kode l kellas telrselbut atau
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me lngundang para siswanya. Googlel classroom dipe lruntukkan untuk melmbantu

selmua ruang lingkup pe lndidikan yang me lmbantu siswa me lnelmukan atau

me lngatasi kelsulitan pelmbe llajaran, melmbagikan pellajaran dan me lmbuat tugas

tanpa harus hadir ke l kellas.

Tujuan utama googlel classroom adalah untuk melrampingkan prose ls

belrbagi filel antara guru dan siswa, melnggabungkan google l drivel untuk pelmbuatan

dan distribusi pe lnugasan, googlel docs, shele lts dan slidels untuk pe lnulisan, gmail

untuk komunikasi dan google l calelndar untuk pe lnjadwalan. Siswa dapat diundang

untuk belrgabung delngan ke llas mellalui kode l pribadi atau selcara otomatis diimpor

dari domain se lkolah. Aplikasi ini te lrse ldia bagi pe lngguna sellulelr pe lrangkat iOS

dan Android yang melmungkinkan pe lngguna me lngambil foto dan mellampirkan

pelnugasan, be lrbagi file l dari aplikasi lain dan melngakse ls informasi se lcara offlinel.

Guru dapat me lmantau ke lmajuan untuk se ltiap siswa dan se ltellah dinilai, guru dapat

kelmbali belke lrja belrsama de lngan kome lntar.

b. Rumah Bellajar

Rumah be llajar melrupakan belntuk inovasi pelmbellajaran dari pe lme lrintah

yang me lnye ldiakan be lragam bahan bellajar selrta fasilitas komunikasi antar

pelnggunanya. Portal be llajar online l yang satu ini bisa diakse ls olelh siswa dan guru,

mulai dari PAUD (Pe lndidikan Usia Dini), SD (Selkolah Dasar), SMP (Se lkolah

Melne lngah Pelrtama), hingga SMA/SMK Se lde lrajat (Se lkolah Me lnelngah

Atas/Ke ljuruan).

c. Elmodo
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Eldmodo melrupakan salah satu hasil dari se lbuah pe lrkelmbangan telknologi

informasi yang me lmbantu dan melnyongsong pe lndidikan abad kel 21. E ldmodo

me lrupakan selbuah pelrusahaan yang melmbelrikan layanan me ldia sosial untuk

me lndukung siste lm pe lmbe llajaran onlinel bagi para pe lgiat pe lndidikan, se lpelrti guru,

siswa, mahasiswa dan doseln. Di dalam platform Eldmodo ini, baik pe lngajar

maupun siswa dapat saling be lrintelraksi delngan mudah. Telntu hal ini akan

me lmpe lrmudah ke lgiatan-ke lgiatan pe lmbe llajaran se lpelrti pelmbe lrian tugas,

me lngelrjakan ujian, kuis dan masih banyak lagi. Intinya baik itu selorang pe lngajar

maupun muridnya akan melndapatkan manfaat ke ltika me lnggunakan platform ini,

karelna pe lmbe llajaran akan me lnjadi le lbih elfisieln dan elfe lktif.

d. Ruang Guru

Ruang guru adalah platform pe lmbe llajaran daring yang melmiliki banyak

fitur untuk melndukung ke lgiatan bellajar dan pelmbellajaran siswa di luar se lkolah

yang melnggunakan me ldia aplikasi mobile l (Android & iOs). Fitur utama yang

ditawarkannya belrupa vide lo pe lmbe llajaran yang dibawakan ole lh guru-guru

te lrkualifikasi dan dile lngkapi ole lh animasi yang melmpelrje llas matelri yang

disampaikan.

3. Indikator Belajar Daring

Melnurut Suhada dkk, (2020) dalam pelne llitiannya telrdapat indikator-

indikator dalam pe lmbellajaran daring yaitu se lbagai belrikut:

a. Relspon askels ke lmudahan mahasiswa dalam aplikasi googlel classroom.

b. Googlel classroom digunakan untuk pelmahaman matelri dalam

pelmbellajaran.
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c. Aplikasi googlel classroom digunakan untuk kele lfelktifan Pre lstasi Be llajar.

d. Praktikum Biologi delngan googlel classroom.

Belrdasarkan pe lnellitian telrse lbut maka pe lnelliti dapat melnyimpulkan

indikator pe lmbellajaran daring telrse lbut ada e lmpat antara lain:

a. Relspon siswa.

b. Pelmahaman mate lri.

c. Kele lfelktifan pe lmbellajara

d. Pelnggunaan pelmbellajaran daring.

Seldangkan melnurut Dabbagh (dalam Handarini, 2020) se lorang ahli meldia

pelmbellajaran me lngelmukakan be lbelrapa indikator pe lmbellajaran online l, se lbagai

belrikut diantaranya

a. Spirit Be llajar

selmangat pelse lrta didik pada saat prose ls pelmbellajaran kuat atau tinggi

guna pelmbe llajaran mandiri. Keltika pe lmbellajaran daring kritelria

keltuntasan pe lmahaman mate lri dalam pelmbellajaran dite lntukan ole lh

pelse lrta didik itu se lndiri. Selhingga ke lmandirian be llajar tiap pe lse lrta didik

melnjadikan pe lrbeldaan ke lbelrhasilan bellajar yang be lrbelda-belda.

b. Litelrasi telrhadap telknologi,

sellain ke lmandirian telrhadap kelgiatan be llajar, tingkat pe lmahaman pelse lrta

didik dalam pe lmakaian te lknologi. Selbellum pe lmbellajaran daring pelse lrta

didik harus mellakukan pe lnguasaan te lrhadap telknologi yang akan
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digunakan. Alat yang biasa digunakan se lbagai sarana pe lmbellajaran

daring ialah kompute lr, smartphone l, mapun lelptop. Pelrkelmelmbangan

telknologi di e lra saat ini melnciptakan banyak aplikasi atau fitur-fitur yang

digunakan se lbagai sarana pelmbellajaran daring

c. Kelmampuan belrkomunikasi inte lrpelrsonal

Kelmampuan be lrkomunikasi inte lrpe lrsonal: Dalam ciri-ciri ini pe lse lrta

didik harus melnguasai kelmampuan belrkomunikasi dan kelmampuan

intelrpe lrsonal se lbagai salah satu syarat untuk ke lbelrhasilan dalam

pelmbellajaran daring. Ke lmampuan inte lrpelrsonal dibutuhkan guna

melnjalin hubungan se lrta intelraksi antar pe lse lrta didik lainnya. Selbagai

makhluk sosial teltap melmbutuhkan intelraksi de lngan orang lain me lskipun

pelmbellajaran daring dilaksanakan se lcara mandiri. Maka dari itu

kelmampuan intelrpe lrsonal dan ke lmampuan dalam komunikasi harus teltap

dilatih dalam ke lhidupan belrmasyarakat.

d. Belrkolaborasi

pelndidik harus mampu belrinte lraksi antar pelse lrta didik lainnya ataupun

delngan pelndidik pada se lbuah grup WhatsApp yang te llah dise ldiakan,

karelna dalam pelmbe llajaran daring yang mellaksanakan adalah pe lndidik

itu se lndiri. Intelraksi telrse lbut dipelrlukan telrutama keltika pe lse lrta didik

melngalami kelsulitan dalam melmahami matelri. Sellain hal telrse lbut,

intelraksi juga pe lrlu dijaga guna untuk me llatih jiwa sosial melre lka. Supaya

jiwa individualismel dan anti sosial tidak telrbelntuk didalam diri pelse lrta

didik. De lngan adanya pe lmbellajaran daring juga pellajar mampu
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melmahami pelmbellajaran de lngan kolaborasi. Pelselrta didik juga akan

dilatih supaya mampu be lrkolaborasi baik de lngan lingkungan se lkitar atau

delngan belrmacam siste lm yang melndukung pe lmbellajaran daring

e. Kelte lrampilan bellajar mandiri.

salah satu karakte lristik pe lmbellajaran daring adalah ke lmampuan bellajar

mandiri. Be llajar yang dilakukan se lcara mandiri sangat dipe lrlukan dalam

pelmbellajaran daring. Kare lna keltika prose ls pelmbellajaran, pellajar akan

melncari, me lnelmukan sampai de lngan melnyimpulkan se lndiri yang ia

pellajari. Ke ltika bellajar se lcara mandiri, pelse lrta didik me lmbutuhkan

motivasi se lbagai pelnunjang kelbe lrhasilan prose ls pelmbellajaran se lcara

daring

4. Aspek-aspek Pembelajaran Daring

Pelmbellajaran daring melmiliki be lbelrapa aspe lk se lcara umum. Aspelk-aspelk

telrse lbut didasarkan atas gabungan dari be lbelrapa telori dan pe lndelkatan yang

melndukung pelmbellajaran daring. Aspelk-aspe lk dari pe lmbellajaran daring melnurut

Flindelrs Univelristy, (2019), yaitu pelrsonal, structure l, activel dan cone lctivel yang

diuraikan se lbagai be lrikut:

a. Pelmbellajaran individu

Pe lngalaman be llajar pada pe lmbe llajaran daring diciptakan ole lh siswa itu

selndiri. Pada pe lmbe llajaran daring siswa be lrdiri di atas pijakan selndiri.

Salah satu keluntungan dari pe lmbe llajaran daring, yaitu siswa dapat
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me lnciptakan suasana be llajar yang nyaman dan se lsuai kelinginan. Siswa

tidak pe lrlu belrangkat ke l se lkolah, me lmakai selragam dan waktu yang tellah

ditelntukan. Se lmua prose ls be llajar siswa yang me lnelntukan, mulai dari

waktu, telmpat, suasana, dan lain-lain.

b. Struktur dan sistelmatis

Sama se lpelrti pelmbellajaran konvelnsional, pe lmbellajaran daring dilakukan

selcara te lrstruktur. Selbe llum diadakannya kelgiatan bellajar melngajar se lcara

daring, guru te lrlelbih dahulu melnyiapakan silabus, matelri pellajaran, meldia

dan sumbe lr be llajar. Selmua kelgiatan te lrse lbut dilakukan selcara telrstruktur.

Se llain te lrstruktur selcara telknis, mate lri pelmbellajaran pun diatur

selde lmikian rupa agar dapat te lrstruktur selsusai tingkatan ke lmampuan.

Mate lri yang le lbih mudah akan dibelrikan di awal pelrte lmuan dan mate lri

yang sulit akan dibe lrikan di akhir pelrtelmuan. Sellain itu, matelri-matelri

yang dirasa sulit akan dibe lrikan pelnje llasan dan contoh.

c. Melngutamakan ke laktifan siswa

Prose ls be llajar te lrjadi akibat adanya prose ls aktif dari siswa. Prose ls aktif ini

sangat dipelrlukan dalam pelmbe llajaran konvelnsional maupun pelmbe llajaran

daring. Pelmbellajaran daring me lmelrlukan kelgiatan aktif dari siswa, cara

me lngaktifkan siswa dapat melnggunakan te lknologi. Te lknologi dipilih

karelna dapat me lmfasilitasi dan me lnye ldiakan belrbagai hal yang dapat

me lngaktifkan siswa. Dalam melnggunakan telknologi, guru dapat

me lrancang be lbelrapa aktifitas yang dapat melmbuat siswa aktif baik dalam

belrpikir, aktif be lrsosialisasi maupun aktif dalam hal lainnya.
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d. Kelte lrhubungan

Pe lmbe llajaran daring dike lnal se lbagai pelmbellajaran mandiri. Pe lrlu

dike ltahui bahwa pelmbellajaran daring masing me lmungkinkan adanya

pelrrelmuan antar siswa, beldanya pe lrte lmuan dilakukan selcara daring.

Pe lmbe llajaran daring tidak melrubah kelbiasaan-kelbiasaan yang telrjadi pada

pelmbellajaran konve lnsional selpe lrti adanya pelrtelmanan, ataupun intelraksi

delngan guru. Salah satu karakte lristik dari hal ini adalah adanya

konelktivitas. Aktivitas pelmbellajaran daring me lnghubungkan antara siswa

dan guru, siswa yang satu dan yang lainnya dan me lnghubungkan antara

tim pelngajar ataupun siswa delngan staf pe lndidik lainnya.

Habibi, (2020) melnjellaskan aspe lk-aspelk dari pelmbellajaran daring adalah

selbagai be lrikut:

a. Pe lndidikan jarak jauh adalah prose ls be llajar melngajar yang dilakukan

selcara jarak jauh me llalui pelnggunaan be lrbagai meldia komunikasi.

b. Prose ls pelmbellajaran dilakukan selcara elle lktronik (e l-le larning), dimana

me lmanfaatkan pakelt informasi belrbasis telknologi informasi dan

komunikasi untuk ke lpelntingan pe lmbe llajaran yang dapat diaksels ole lh

pelse lrta didik kapan saja dan dimana saja.

c. Sumbelr bellajar adalah bahan ajar dan be lrbagai informasi dike lmbangkan

selrta dikelmas dalam belntuk yang be lrbasis telknologi informasi dan

komunikasi yang digunakan dalam prose ls pe lmbellajaran.

d. Pe lndidikan jarak jauh me lmiliki karakte lristik belrsifat te lrbuka, bellajar,

mandiri, bellajar tuntas, melnggunakan telknlogi informasi dan komunikasi,
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me lnggunakan telknologi pe lndidikan lainnya selrta belrbe lntuk pelmbe llajaran

te lrpadu pe lrguruan tinggi.

e. Pe lndidikan jarak jauh belrsifat telrbuka yang artinya pelmbe llajaran yang

disellelnggarakan selcara fle lksibe ll dalam hal pelnyampaian, pelmilihan

program studi dan waktu pe lnye lle lsaian program, jalur dan je lnis pe lndidikan

tanpa batas usia, tahun ijazah, latar be llakang, bidang studi, masa relgistrasi,

te lmpat dan cara bellajar selrta masa elvaluasi hasil be llajar.

Dari pelnjellasan telntang aspe lk dari pe lmbellajaran daring di atas, dapat

disimpulkan bahwa aspelk-aspe lk pe lmbellajaran daring yaitu melnggunakan meldia

ellelktronik se lpe lrti HP, laptop dan selbagainya. Ke lmudian pelmbellajaran yang

dilaksanakan melnggunakan inte lrne lt, pe lmbellajaran dapat dilaksanakan kapanpun

dan dimanapun se lrta pe lmbellajaran daring be lrsifat telrbuka.

5. Kelebihan Pembelajaran Daring

Suhe lry, (2020) melngatakan bahwa pe ltunjuk te lntang ke llelbihan pe lnggunaan

pelmbellajaran daring, khususnya dalam pelndidikan jarak jauh antara lain:

a. Te lrseldianya fasilitas el-mode lrating dimana guru dan siswa dapat

belrkomunikasi selcara mudah me llalui fasilitas inte lrnelt selcara re lgular atau

kapan saja, kelgiatan belrkomunikasi itu dilakukan tanpa dibatasi olelh jarak,

te lmpat dan waktu.

b. Guru dan siswa dapat me lnggunakan bahan ajar atau peltunjuk be llajar yang

te lrstruktur dan telrjadwal mellalui inte lrnelt, se lhingga ke lduanya bisa saling

me lnilai sampai be lrapa jauh bahan ajar yang dipellajari.
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c. Siswa dapat be llajar atau me lringkas bahan pelmbellajaran se ltiap saat dan

dimana saja, jika dipelrlukan untuk me lngingat bahan ajar yang telrsimpan

dikomputelr.

d. Bila siswa me lme lrlukan tambahan informasi yang belrkaitan delngan bahan

yang dipellajarinya, siswa dapat me llakukan aksels diintelrne lt selcara le lbih

mudah.

e. Baik guru maupun siswa dapat mellakukan diskusi me llalui intelrne lt yang

dapat diikuti delngan jumlah pelse lrta yang banyak, se lhingga melnambah ilmu

pelnge ltahuan dan wawasan yang lelbih luas.

f. Belrubahnya pelran siswa dari yang biasanya pasif me lnjadi aktif dan le lbih

mandiri.

g. Rellatif lelbih e lfisie ln, misalnya bagi siswa yang tinggal jauh dari se lkolah

atau pe lrguruan tinggi.

Belrikutnya, ke llelbihan pelmbellajaran daring melnurut Rusman, (2018) antara

lain:

a. Melmungkinkan seltiap orang dimanapun dan kapanpun untuk melmpe llajari.

b. Pe llajar dapat be llajar selsuai de lngan karaktelristik dan langkahnya selndiri

karelna pe lmbe llajaran daring me lmbuat pelmbe llajaran me lnjadi be lrsifat

individual.

c. Kelmampuan untuk me lmbuat tautan (link), se lhingga pelmbe llajaran dapat

me lngaksels informasi dari belrbagai sumbe lr, baik dari dalam maupun luar

lingkungan be llajar.
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d. Sangat pote lnsial selbagai sumbe lr bellajar bagi pe llajar yang tidak me lmiliki

cukup waktu untuk be llajar.

e. Dapat me lndorong pelmbe llajaran pellajar untuk le lbih aktif dan mandiri di

dalam bellajar.

f. Melnye ldiakan sumbe lr be llajar tambahan yang dapat digunakan untuk

me lmpe lrkaya matelri pelbe llajaran.

g. Melnye ldiakan me lsin pelncari yang dapat digunakan untuk me lncari

informasi yang dibutuhkan.

h. Isi dari matelri pelmbellajaran dapat diaksels de lngan mudah.

6. Kelemahan Pembelajaran Daring

Se llain me lmiliki kelle lbihan, pe lmbe llajaran daring juga me lmiliki ke llelmahan.

Adapun ke llelmahan pe lmbe llajaran daring dari be lrbagai aspe lk antara lain selbagai

belrikut, (Selhe lry, 2020).

a. Meldia gadgelt/laptop yang cukup lama akan me lmbe lrikan dampak buruk

te lrhadap kelselhatan kita.

b. Bagi selkolah/satuan pelndidikan yang mellaksanakan ke lbijakan

pelmbellajaran daring, telntunya akan me lrasakan dampak yang te lrjadi baik

itu dampak positif ataupun nelgatif.

c. Pe lmbe llajaran daring telntunya melmbutuhkan pe lrsiapan matang dan layak

bagi se lkolah. Namun, sudah dike ltahui bahwa tidak selmua se lkolah

me lmiliki fasilitas dan ke ladaan yang bagus. Bagi se lkolah yang belrada

dipe llosok, te lntunya hal ini akan sangat sulit untuk diimplelmelntasikan,

karelna te lrlalu banyak ke lndala yang dihadapi, selpe lrti tidak adanya sinyal
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intelrne lt, tidak punya handphonel dan kurang layaknya fasilitas lain dalam

me lndukung pelmbellajaran daring.

d. Be lbe lrapa faktor pe lnghambat guru dalam pe llaksanaan pe lmbe llajaran daring,

yaitu masih banyak guru yang tidak me lnguasai telknologi, guru tidak

me lmiliki fasilitas/me ldia pe lndukung, kelsulitan dalam melmbelrikan

pelnilaian, keltelrbatasan ruang dan waktu dalam prose ls melngajar, harus

me lmbuat pelre lncanaan baru dalam pe lngajaran, bagi guru yang melmiliki

anak di rumah akan kelre lpotan karelna harus melngajarkan anaknya, teltapi

juga harus me lngajar muridnya.

e. Belbe lrapa faktor pelnghambat dalam pe llaksanaan pelmbellajaran daring bagi

siswa, yaitu tidak selmua siswa langsung bisa me lnggunakan IT, jaringan

intelrne lt yang kurang stabil, tidak me lmiliki meldia, ke ltelrbatasan elkonomi,

kurangnya inte lraksi langsung delngan guru, siswa me lrasa te lrisolasi,

kurangnya komunikasi aktif, mudah bosan dan jelnuh.

f. Belbe lrapa pelrmasalahan yang dihadapi olelh orang tua siswa pada saat

pelmbellajaran daring, yaitu tidak selmua orang tua bisa me lmbagi waktu

antara pe lkelrjaan dan pe lndampingan anak di rumah, orang tua harus

me lngelluarkan uang yang cukup banyak untuk pe lmasangan jaringan

intelrne lt/melmbe lli kuota inte lrnelt, kelkhawatiran bagi orang tua yang be lkelrja

dan tidak dapat me llakukan pe lndampingan, orang tua dituntut untuk bisa

me lnggunakan te lknologi dan melmiliki ilmu pe lnge ltahuan.

D. Hipotesis
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Belrdasarkan latar be llakang dan tinjauan pustaka yang tellah diuraikan

selbe llumnya, maka hipotelsis yang diajukan olelh pe lnelliti dalam pe lnellitian ini

adalah:

Ha : Adanya pelrbe ldaan pre lstasi bellajar ditinjau dari meltodel be llajar daring

dan tatap muka.

Ho : Tidak ada pe lrbe ldaan prelstasi be llajar ditinjau dari me ltode l bellajar daring

dan tatap muka.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabell-variabe ll yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah:

1. Variabell Belbas (Inde lpelnde ln) (X1) : Pelmbellajaran Daring

(X2) : Pelmbellajaran Tatap Muka

2. Variabell Telrikat ( Delpe lndeln) (Y) : Pre lstasi Bellajar

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Syah, (2012) melngelmukakan prelstasi bellajar adalah tingkat kelbe lrhasilan

siswa melncapai tujuan yang tellah dite ltapkan dalam selbuah program. Pre lstasi

bellajar yang dicapai se lorang siswa adalah se lsuai krite lria yang tellah dite ltapkan.

Prelstasi be llajar ini digunakan untuk melnilai hasil pe lmbellajaran para siswa pada

akhir jelnjang pe lndidikan telrtelntu. Dalam pelne llitian ini, pre lstasi bellajar di ukur

melnggunakan indikator prelstasi be llajar yang dikelmukakan olelh (Syah, 2012)

yaitu kognitif, afelktif, dan psikomotor.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Melnurut Sugiyono, (2020) melngartikan populasi se lbagai wilayah

gelne lralisasi yang telrdiri atas objelk atau subje lk yang melmpunyai kuantitas dan

karaktelristik te lrtelntu yang dite ltapkan olelh pelne lliti untuk dipellajari dan kelmudian

ditarik kelsimpulannya. Dalam pelne llitian ini yang melnjadi populasinya adalah
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siswa SMKN 1 Lhoksukon Acelh Utara, kellas II dan III yang belrjumlah 394 orang,

pelne lliti melnjabarkan populasi dalam tabe ll belrikut :

Tabel 3.1
Jumlah Siswa Kelas II SMKN 1 Lhoksukon

No Jurusan Kellas Jumlah Siswa

1 Telknik Selpelda Motor (TSM) II 63

2 Telknik Kelndaraan Ringan (TKR) II 35

3 Telknik Komputelr Dan Jaringan (TkJ) II 44

4 Akuntansi II 16

5 Pelrbangkan II 6

6 Pelrtanian II 14

7 Agribisnis Telrnak Ruminansia (ATR) II 2

Jumlah 180

Tabel 3.2
Jumlah Siswa Kelas III SMKN 1 Lhoksukon

No Jurusan Kellas Jumlah Siswa

1 Telknik Selpelda Motor (TSM) III 68

2 Telknik Kelndaraan Ringan (TKR) III 39

3 Telknik Komputelr Dan Jaringan (TkJ) III 56

4 Akuntansi III 29

5 Pelrbankan III 5

6 Pelrtanian III 12

7 Agribisnis Telrnak Ruminansia (ATR) III 5
8 Jumlah 214

Sumbelr: SMK N 1 Lhoksukon

2. Sampel

Melnurut Sugiyono, (2020) sampell adalah bagian dari jumlah dan

karaktelristik yang dimiliki olelh populasi telrse lbut. belsarnya sampell dalam

pelne llitian ini dite lntukan de lngan rumus slovin yang diuraikan se lbagai belrikut:

Kelt:
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n = Jumlah Sampell

N = Jumlah Populasi

el = Batas kelsalahan maksimal dalam pelnge lmbalian sampell yang te llah dite ltapkan

(5%)

Maka :

Belrdasarkan hasil pelrhitungan di atas, didapatkan bahwa jumlah sampell

dalam pe lnellitaian ini adalah se lbanyak 394 dari total 199 siswa kellas II dan III

Selkolah Me lnelngah Ke ljuruan Ne lge lri 1 Lhoksukon. Adapun telknik pe lngambilan

sampell yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah probability sampling yaitu

telknik pe lngambilan sampell yang melmbelrikan pe lluang yang sama bagi se ltiap

unsur (anggota) populasi untuk dipilih melnjadi anggota sampell, Sugiyono (2020).

Meltode l pe lngambilan sampell yang digunakan adalah stratifie ld random sampling.

Stratifield random sampling adalah telknik sampling yang melnggunakan populasi

yang melmpunyai anggota/unsur yang tidak homoge ln dan belrstrata se lcara

proporsional. (Sugiyono, 2020).

Pelrhitungan stratifie ld random sampling :

Kelte lrangan:

ni : Jumlah sampell melnurut strata

n : Jumlah sampe ll

Ni : Jumlah populasi melnurut strata
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N : Jumlah populasi

Maka contoh pe lngambilan sampell melnurut strata se lbagai belrikut:

Tabell di bawah melnunujukan hasil pelngambilan sampell be lrdasarkan

rumus stratifield random sampling, be lrdasarkan strata ke llas :

Tabel 3.3
Jumlah Sampel

No Jurusan Ke llas Jumlah
Siswa

Jumlah
Sampell yang
diambil

1 Te lknik Se lpelda Motor (TSM) II 63 32

2 Te lknik Kelndaraan Ringan (TKR) II 35 18

3 Te lknik Komputelr Dan Jaringan (TkJ) II 44 22

4 Akuntansi II 16 8

5 Pe lrbankan II 6 3

6 Pe lrtanian II 14 7

7 Agribisnis Telrnak Ruminansia (ATR) II 2 1

8 Te lknik Se lpelda Motor (TSM) III 68 34
9 Te lknik Kelndaraan Ringan (TKR) III 39 20
10 Te lknik Komputelr Dan Jaringan (TkJ) III 56 28
11 Akuntansi III 29 15
12 Pe lrbangkan III 5 3
13 Pe lrtanian III 12 6
14 Agribisnis Telrnak Ruminansia (ATR) III 5 3

Jumlah 394 199
Sumber: Olahan Penelitian 2023

D. Teknik Pengumpulan Data

Pelngumpulan data dalam pelne llitian ini melnggunakan kuisinelr. Kuisionelr

melrupakan telknik pe lngumpulan data yang dilakukan de lngan cara melmbe lri

selpe lrangkat pelrtanyaan atau pe lrnyataan telrtulis ke lpada relsponde ln untuk dijawab.

Pada pelne llitian ini skala pe lngukuran yang digunakan adalah skala likelrt (Azwar,
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2017) melnyatakan bahwa skala like lrt digunakan untuk me lngukur sikap pro dan

kontra, positif dan ne lgatif, se ltuju dan tidak se ltuju telrhadap te lrhadap suatu objelk

sosial. Format jawaban skala like lrt dapat dilihat pada tabell 3.2 :

Tabel 3.5
Format Jawaban Skala Likert

No. Jawaban
Nilai skor

Favorable l Unfavorable l

1 Sangat Seltuju (SS) 4 1
2 Se ltuju (S) 3 2
3 Tidak Se ltuju (TS) 2 3
4 Sangat Tidak Seltuju (STS) 1 4

Sumbelr: Azwar (2017)

Skala yang dipakai dalam pelne llitian ini adalah skala pre lstasi bellajar. Skala

prelstasi bellajar yang disusun be lrdasarkan aspelk yang dike lmukakan ole lh (Syah,

2012). Be lrikut pe lnelliti melnjellaskan bluel print skala yang dipakai :

Tabel 3.6
Blueprint Skala Prestasi Belajar

No Aspelk Indikator
Itelm

Jumlah Bobot
Favorablel Unfavorablel

1
Kognitif
(Ranah
Cipta)

1) Pelngamatan,
delngan indikator
dapat melnunjukan,
melmbandingkan,
dan
melnghubungkan
dari seltiap hasil
bellajar suatu mata
plajaran siswa. 1, 3, 5, 7 2, 4, 6, 8 8 25%

2) Ingatan, delngan
indikator dapat
melnyelbutkan dan
melnunjukan
kelmbali hasil dari
bellajar suatu mata
pellajaran siswa.
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3) Pelmahaman,
delngan indikator
dapat melnjellaskan
dan melndelfinisikan
delngan lisan
selndiri suatu mata
peljaran.

4) Aplikasi/pelnelrapan
,delngan indikator
dapat melmbelrikan
contoh dan
melnggunakan
selcara telpat hasil
bellajar siswa.

2
Afelktif
(Ranah
Rasa)

1) Pelnelrimaan,
delngan indikator
dapat melnunjukan
sikap melnelrima
dan melnolak.

9, 11, 13,
15,17, 19

10, 12, 14, 16,
18, 20 12 37,5%

2) Sambutan, delngan
indikator kelseldiaan
belrpartisipasi dan
melmanfaatkan

3) Aprelsiasi (sikap
melnghargai),
delngan indikator
melnganggap
pelnting,
belrmanfaat, indah,
harmonis,
melngagumi.

3

Psikomot
or

(Ranah
Karsa)

1) Keltelrampilan,
belrgelrak dan
beltindak delngan
indikator
kelcakapan
melngkoordinasikan
gelrak selluruh
anggota tubuh. 21, 23, 25,

27, 29, 31
22, 24, 26, 28,
30, 32 12 37,5%2) Kelcakapan elksprelsi

velrbal dan non
velrbal, delngan
kelfasihan
mellapalkan atau
melngucapkan,
melmbuat mimik,
dan gelrak jasmani.

4 Jumlah 16 16 32 100%
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E. Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Validitas adalah seljauh mana keltelpatan dan ke lcelrmatan suatu alat ukur

dalam me llakukan fungsi ukurnya. Pelngujian validitas dapat dilakukan de lngan

validitas isi, yakni validitas yang die lstimasi lelwat pe lngujian telrhadap isi tels

belrdasarkan analisis rasional atau profelsional jugme lnt (Azwar, 2017). Pelngujian

validitas belrdasarkan profe lsional jugme lnt adalah melne lmukan jawaban se ljauh

mana aite lm-aitelm dalam te ls melncakup kelse lluruhan kawasan isi objelk yang

helndak diukur atau seljauh mana isi tels melncelrminkan ciri atribut yang helndak

diukur (Azwar, 2017). Dalam pe lne llitian ini yang melnjadi panell ahli be lrkompelteln

atau profe lsional judgmelnt adalah dose ln pelmbimbing.

2. Uji Reliabilitas

(Azwar, 2017) melnyatakan bahwa re lliabilitas me lngacu pada tingkat

kelpe lrcayaan dan konsiste lnsi hasil ukur yang melngandung makna se lbe lrapa tinggi

kelcelrmatan pelngukuran. Koelfisie ln relliabilitas belrada dalam relntang angka dari 0

sampai delngan 1, Jika koelfisieln relliabilitas se lmakin melnde lkati angka 1 maka

selmakin re lliabell pula pe lngukurannya. Selbaliknya koelfisieln relliabilitas yang

selmakin melnde lkati 0, maka se lmakin re lndah pula relliabilitasnya, Skala dikatakan

relliabell jika skor Cronbach Alpha be lrada pada lelve ll di atas atau sama delngan 0,8

(α ≥ 0,8), (Azwar, 2017).

F. Analisis Data

Telknik analisis data yang digunakan dalam pelne llitian adalah uji pe lrbeldaan

indelpelnde lnt samplel t-telst. Selsuai de lngan hipote lsis dan tujuan pelne llitian untuk
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melncari pe lrbeldaan, maka data yang dipelrolelh akan diuji te lrlelbih dahulu delngan

uji asumsi yaitu uji normalitas dan uji homogelnitas yang dije llaskan se lbagai

belrikut:

1. Uji Asumsi

a. Uji normalitas

Uji normalitas belrtujuan untuk melnge ltahui data yang telrkumpul

belrdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan delngan melnggunakan

telknik Kolmogrof Smirnov Telst. Kaidah yang digunakan untuk melnyeltujui

normalitas se lbaran data adalah jika signifikansi p > 0,05 maka data be lrdistribusi

normal, se lbaliknya jika signifikansi p < 0,05, maka data be lrdistribusi tidak normal,

statistik parameltris melngsyaratkan bahwa data se ltiap variabell yang akan

dianalisis harus be lrdistribusi normal. Ole lh karelna itu se lbellum pelngujian hipote lsis

dilakukan pelrlu adanya pelngujian normalitas data. Ningsih dan Dukalang (2019).

b. Uji Homoge lnitas

Homogelnitas digunakan untuk melnguji apakah ke ldua data telrse lbut

homogeln yaitu delngan melmbandingkan keldua variansinya, Jika nilai signifikasi

sig < 0,03, artinya data tidak me lmiliki variansi yang homogeln (tidak sama) dan

jika nilai signifikasi sig > 0,05 be lrarti data melmiliki variansi yang homogeln

(Usman, 2011).

2. Uji Hipotesis

Uji ini digunakan untuk melnguji pelrbe ldaan variabell prelstasi bellajar daring

dan tatap muka pada siswa. Inde lpelnde lnt sample ls T telst atau uji belda dua rata-rata

digunakan untuk me lnguji dua rata-rata dari dua kellompok data yang indelpe lndeln
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(Prayitno, 2016). Pelngambilan ke lputusan telrhadap uji hipote lsis belrdasarkan

indelpelnde lnt sample l T te lst dalam pe lnellitian ini melnggunakan probabilitas atau

signifikansi se lbelsar 0,05, se lhingga ke lputusan dite lrima atau ditolaknya.

Indelpelnde ln sampe ll T telst pada pe lnellitian ini delngan me llihat nilai signifikansi

variabell indelpe lndeln delngan kritelria jika sig p > 0,05 maka Inde lpelnde lnt sampell T

telst pada pelne llitian ini ditolak dan jika sig p < 0,05 maka Indelpe lndelnt sampell T

telst pelne llitian dite lrima (Santoso, 2012).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah Penelitian

Orielntasi kancah pelne llitian melrupakan salah satu tahapan yang harus

dilakukan se lbellum mellakukan pelne llitian. Hal ini belrtujuan untuk melnge lnal

kancah pelne llitian se lcara de ltail se lrta melmbantu pe lnelliti agar dapat me lmpelrsiapkan

selgala se lsuatu yang belrhubungan delngan pelne llitian yang dilakukan untuk

melndapatkan informasi telntang felnomelna-fe lnome lna pe lrmasalahan pelne llitian

yang dipe lrlukan, pe lnelliti awalnya mellakukan obse lrvasi dan wawancara yang

melngacu pada sampell yang diinginkan.

Pelnellitian ini dilaksanakan di SMKN 1 Lhoksukon Acelh Utara yang

belrtelmpat di Jln. Banda Acelh - Me ldan KM. 307, De lsa Alue l Buke lt, Ke lc.

Lhoksukon, Kabupateln Acelh Utara. SMKN 1 Lhoksukon dibangun pada tahun

2001 atas pe lmintaan masyarakat dan direlsmikan pada tanggal 11 Juli 2002 olelh

Gubelrnur Ace lh yaitu Ir. H. Abdullah Putelh, M. Si.

SMKN 1 Lhoksukon melmiliki tujuan de lmi melmpelrsiapkan pe lse lrta didik

agar melnjadi manusia produktif, mampu be lkelrja mandiri, melngisi lowongan

pelke lrjaan yang ada didunia usaha, dunia industri se lbagai Telnaga Ke lrja Tingkat

Melne lngah, se lsuai delngan kompeltelnsi dalam program kelahlian pilihannya.

Melmbe lkali pe lse lrta didik de lngan Ilmu Pelngeltahuan, Telknologi agar mampu

melmilih karir, ulelt dan gigih dalam belrkompe ltelnsi, belradaptasi dilingkungan

kelrja dan melnge lmbangkan sikap profelsional dalam bidang kelahlian yang
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diminatinya se lrta mampu mellalui jelnjang pelndidikan yang le lbih tinggi. Adapun

visi, misi dan struktur organisasi SMKN 1 Lhoksukon, yaitu:

1. Visi

“Telrwujudnya lulusan yang amanah, be lrakhlak mulia, profelsional dan

belrjiwa e lntelrprelne lur”.

2. Misi

a. Melmbe lrikan pelndidikan dan pellatihan di bidang telknologi relkayasa,

agribisnis, agrotelknologi dan manje lmeln kela rah yang profelsional

b. Melmbimbing dan me lngarahkan karir siswa me llalui ke lgiatan

elkstrakurikulelr se lsuai delngan bakat minat

c. Mellaksanakan pelndidikan be lrkaraktelr dan be lrakhlak mulia

d. Melngoptimalkan sumbe lr daya se lkolah untuk melningkatkan kualitas

lulusan
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3. Struktur Organisasi SMKN 1 Lhoksukon Aceh Utara

Gambar 1. Struktur Organisasi SMKN 1 Lhoksukon

B. Persiapan Penelitian

Selbellum melmulai pe lne llitian, pe lnelliti melmpelrsiapkan se lcara matang

selgala se lsuatu yang dipelrlukan supaya telrhindar dari kelsalahan yang tidak

diinginkan. Pelrsiapan telrse lbut dimulai dari pelnyusunan alat ukur, pe lngurusan

surat izin pelne llitian sampai prose ls pe lnellitian.

1. Pengurusan Surat Izin Penelitian

Pelnelliti me lmpelrolelh izin me llakukan pelne llitian yang dikelluarkan olelh

Delkan Fakultas Psikologi Univelrsitas Muhammadiyah Acelh delngan nomor surat



50

105/UM.M16/F/2023 pada tanggal 8 Felbruari 2023 yang ditunjukan ke lpada Ke lpala

Selkolah SMKN 1 Lhoksukon Ace lh Utara.

2. Penyusunan Alat Ukur

Dalam pelne llitian ini, pelne lliti me lnggunakan satu alat ukur de lngan skala

Likelrt yaitu skala pre lstasi bellajar. Adapun skala pre lstasi be llajar yang digunakan

dalam pe lnellitian ini disusun olelh pe lnelliti be lrdasarkan aspelk-aspe lk yang

dike lmukakan ole lh Syah (2012) me lliputi kognitif (ranah cipta), afe lktif (ranah rasa),

psikomotorik (ranah karsa).

C. Pelaksanaan Penelitian

Pelnellitian ini dilakukan se llama kurang le lbih 1 (satu) bulan yaitu pe lnelliti

melmulai uji coba (try out) ke lpada 30 orang siswa SMKN 1 Lhoksukon Acelh

Utara. Pelnelliti melmbagikan skala uji coba de lngan me ltodel se lcara langsung yaitu

melmbelrikan instruksi tata cara pe lngisian skala pelne llitian ke lpada siswa didalam

satu ruangan kellas. Seltellah mellakukan uji coba skala pe lnellitian, pe lnelliti

melnganalisis data try out delngan melnggunakan aplikasi kompute lr yaitu program

SPSS (Statistical Program for Spe lcial Scielncel) 22.0 for Windows.

Pelnelliti mellakukan pelne llitian pada hari Sabtu tanggal 11 Felbruari 2023

sampai de lngan se llelsai pe lngolahan data. Pelnyelbaran skala pelne llitian juga

dilakukan se lcara langsung yang dibagikan ke lpada siswa dalam satu ruangan ke llas.

Se ltellah se lmua skala te lrkumpul dan telrisi, se llanjutnya pelne lliti mellakukan scoring

selrta melnganalisis data pe lnellitian delngan melnggunakan program SPSS

(Statistical Program for Spe lcial Scielncel) 22.0 for Windows
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D. Hasil Analisa Data Penelitian

1. Uji Instrumen

a. Validitas

Uji validitas dilakukan olelh pelne lliti telrle lbih dahulu se lbe llum pelne lliti

mellakukan uji coba, hal telrse lbut dilakukan untuk melnge ltahui ke llayakan suatu

aitelm. Dalam pe lnellitian ini, validitas yang digunakan yaitu validitas isi dengan

cara melihat aitem-aitem tersebut telah ditulis sesuai dengan blue print atau sesuai

dengan domain ukur yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu taraf toleransi

dibawah 0,3 (Azwar, 2010).

Pengujian validitas isi tersebut menggunakan analisis rasional yang

dilakukan oleh ahli yang berkompeten profesional juge lmeln yaitu dosen

pembimbing. Saat pemeriksaan kelayakan semua aitem, dosen pembimbing

menyarankan untuk memperbaiki beberapa aitem yang kurang baik. Setelah

peneliti memperbaiki aitem-aitem tersebut, dosen pembimbing menyatakan bahwa

semua aitem layak untuk disebarkan dan bisa dilanjutkan melakukan uji coba

untuk melihat diskriminasi aitem yang tidak valid dan siap pakai sehingga dapat

dilakukan penelitian.

b. Diskriminasi Aite lm Uji Coba

Diskriminasi aitelm dilakukan untuk mellihat aitelm gugur de lngan nilai

Correlcte ld Itelm-Total Correllation di bawah taraf ke ltelntuan (0,3) dan aitelm valid

dalam pe lnellitian di atas taraf keltelntuan (0,3). Belrdasarkan hasil analisis aitelm

valid yang layak pakai pada skala prelstasi be llajar se lbanyak 20 aitelm dan yang
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gugur se lbanyak 12 aitelm yaitu aitelm 2,8,13,10,12,15,16,18,23,29,28,30. Hasil

analisis data aite lm skala pre lstasi be llajar dapat dilihat pada tabe ll di bawah ini :

Tabel 4.1
Hasil Analisis Aitem Prestasi Belajar Uji Coba

No Aspek Indikator Nomer Aitem Jumlah Bobot
%Favo Unfavo

1 Kognitif

Pelngamatan

1, 3, 5, 7 2, 4, 6, 8 8 25%
Ingatan
Pelmahaman
Aplikasi atau
pelnelrapan

2 Afelktif
Pelnelrimaan 9, 11, 13,

15, 17, 19,
10, 12, 14,
16, 18, 20 12 37,5%Sambutan

Aprelsiasi

3 Psikomotorik

Keltelrampilan
21, 23, 25,
27, 29, 31

22, 24, 26,
28, 30, 32 12 37,5%Kelcakapan

elksprelsi velrbal
dan non velrbal

Total 16 16 32 100%
Note: Dihitamkan dan digaris bawahi Tidak Valid

Tabel 4.2
Hasil Analisis Aitem Prestasi Belajar Sesudah Uji Coba

No Aspek Indikator Aitem JumlahValid Gugur

1 Kognitif

Pelngamatan

6 2 8
Ingatan
Pelmahaman
Aplikasi atau pe lne lrapan

2 Afelktif
Pelnelrimaan

6 6 12Sambutan
Aprelsiasi

3 Psikomotorik
Kelte lrampilan

8 4 12Kelcakapan elkspre lsi
velrbal dan non velrbal
Total 20 12 32

Sumber : Olah data SPSS 22.00 for Windows (2023)
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c. Relliabilitas

Dalam pe lnellitian ini, pelne lliti melnggunakan formula alpha cronbach untuk

mellihat relliabilitas skala pre lstasi be llajar. Untuk lelbih jellasnya, pelne lliti

melnjabarkannya dalam tabe ll be lrikut:

Tabel 4.3
Hasil Uji Reliabilitas Prestasi Belajar

Skala Formula Alpha
Cronbach Jumlah Aitem

Sebelum
Prelstasi be llajar 0,857 32

Sesudah
Prelstasi be llajar 0,880 20

Sumber : Olah data SPSS 22.00 for Windows (2023)

Belrdasarkan hasil relliabilitas skala pre lstasi bellajar di atas se lbellum aitelm

yang tidak valid dibuang yaitu 0,857 dari 32 aitelm. Seltellah aite lm yang tidak valid

dibuang, relliabilitas skala prelstasi bellajar melnjadi 0,880 delngan 20 aitelm telrsisa.

2. Deskripsi Subjek dan Data Penelitian

a. Delskripsi Subje lk Pelne llitian

Subjelk pe lnellitian ini adalah siswa SMKN 1 Lhoksukon Acelh Utara yang

dipilih delngan telknik stratifield random sampling. Jumlah populasi dalam

pelne llitian ini adalah 394 orang. Olelh karelna jumlah populasi lelbih dari 100 orang,

maka dilakukan pe lngambilan sampell. Hasil pe lngambilan sampell de lngan

melnggunakan rumus Slovin de lngan tingkat tole lransi se lbelsar 5% (0,05) didapatkan

sampell se lbanyak 199 orang yang dibagi melnjadi 83 siswa pe lmbellajaran daring dan

116 orang siswa pelmbellajaran tatap muka. Adapun karatelristik subjelk dalam

pelne llitian ini dijabarkan pada tabe ll di bawah ini:
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Tabel 4.4
Karateristik Responden

Kelompok Uraian Frekuensi Persentase

Variabell
Pelmbellajaran daring (X1) 83 50,3
Pelbellajaran tatap muka (X2) 116 49,7

Jumlah 199 100,0

Usia
16 tahun 74 37,2
17 tahun 120 60,3
18 tahun 5 2,5

Jumlah 199 100,0

Kellas

TKJ 56 28,1
Telknik Selpelda Motor 41 20,6
Telknik Kelndaraan Ringan 20 10,1
Akuntansi 45 22,6
ATPH 23 11,6
ATR 4 2,0
Pelrbankan 5 2,5
PBN 5 2,5

Jumlah 199 100,0
Sumber : Olah data SPSS 22.00 for Windows (2023)

Belrdasarkan pelnje llasan tabell di atas, maka relntang fre lkuelnsi subje lk

pelne llitian belrdasarkan kellompok yaitu, pe lmbellajaran daring 100 atau (50,3%) dan

pelmbellajaran tatap muka 99 atau (49,7%). Seldangkan pada karatelristik usia subje lk

pelne llitian dikeltahui usia 16 tahun 74 orang (37,2%), usia 17 tahun 120 orang

(60,3%) dan usia 18 tahun 5 orang (2,5%). Selmelntara karatelrelistik subjelk

pelne llitian belrdasarkan kellas yaitu TKJ 56 orang (28,1%), Telknik Selpelda Motor 41

orang (20,6%), Telknik Ke lndaraan Ringan 20 orang (10,1%), Akuntansi 45 orang

(22,6%), ATPH 23 orang (11,6%), ATR 4 orang (2%), Pelrbankan 5 orang (2,5%),

dan PBN 5 orang (2,5%).

Belrdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan mayoritas subjelk

dalam pe lnellitian paling banyak belrusia 17 tahun dan kellas yang dominan adalah

TKJ, Akuntansi dan Telknik Selpelda Motor.
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b. Delskripsi Data Pelne llitian

Delskripsi data pe lnellitian disajikan untuk melnge ltahui data yang be lrkaitan

delngan pelne llitian yang dilakukan. Untuk le lbih je llasnya, pelne lliti melnjabarkannya

dalam tabe ll be lrikut ini:

Tabel 4.5
Deskripsi Data Penelitian

Statistics
Pe lmbellajaran_Daring Pe lmbellajaran_Tatap_Muka

N Valid 116 83
Missing 0 33

Me lan 51.28 45.95
Std. De lviation 7.417 5.858
Minimum 35 34
Maximum 76 60
Sum 5949 3814
Sumber : Olah data SPSS 22.00 for Windows (2023)

Katelgori skor pre lstasi be llajar siswa pe lmbellajaran daring dan tatap muka di

SMKN 1 Lhoksukon Acelh Utara dibagi ke ldalam tiga katelgori relndah, se ldang dan

tinggi. Untuk melne lntukan keltiga kate lgori telrse lbut, pe lnelliti melnggunakan rumus

(Azwar, 2017), yaitu se lbagai be lrikut:

Relndah = X < (-1.SD)

Seldang = X < (-1.SD) ≤ X (+1.SD)

Tinggi = (+1.SD) ≤

1) Pembelajaran daring

Relndah = X < 51 - 1.7)

= X < 44

Seldang = (51 - 1.7) ≤ X (51+ 1.7)



56

= 44 ≤ X 58

Tinggi = (51 + 1.7) ≤ X

= 58 ≤ X

2) Pembelajaran tatap muka

Relndah = X < (46 - 1.6)

= X < 40

Seldang = (46 - 1.6) ≤ X (46+ 1.6)

= 40 ≤ X 52

Tinggi = (46 + 1.6) ≤ X

= 52 ≤ X

Belrdasarkan delskripsi di atas, maka relntang fre lkuelnsi delskripsi data

pelne llitian prelstasi be llajar pada dua kellompok di atas dapat dilihat pada tabe ll di

bawah ini :

Tabel 4.6
Kategori Data Penelitian

Variabel Rentang Frekuensi Presentase Data Penelitian Total

Rendah Sedang Tinggi

Pembelajaran
daring 12 (10 %) 81 (70%) 23 (20%) 83

(100%)

Pembelajaran
tatap muka 11 (13%) 53 (64 %) 19 ( 23 %) 116

(100%)
Sumber : Olah data SPSS 22.00 for Windows (2023)

Belrdasarkan pelnjabaran tabe ll di atas dapat dilihat bahwa dari 116 orang

siswa pelmbellajaran meltodel daring mayoritas be lrada pada kaelgori se ldang tingkat

prelstasi bellajar yaitu 81 (70%). Sisanya pada kate lgori tinggi yaitu 23 (20%), dan
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katelgori relndah 12 (10%). Selmelntara, untuk katelgorisasi siswa meltodel be llajar

tatap muka dari 83 orang yang dite lliti mayoritas siswa melmiliki pre lstasi be llajar

pada kate lgori seldang yaitu 53 (64%), sisanya pada kate lgori tinggi 19 (23%), dan

katelgori relndah 11 (13%). Be lrdasarkan uraian telrse lbut, maka dapat disimpulkan

bahwa prelstasi be llajar siswa delngan meltodel pe lmbellajaran daring lelbih dominan

dibandingkan meltodel pe lmbellajaran tatap muka.

3. Uji Asumsi

Selbellum mellakukan analisis data, te lrlelbih dahulu pelne lliti mellakukan uji

asumsi te lrhadap data pe lnellitian. Uji asumsi yang dilakukan dalam pelne llitian ini

melliputi uji normalitas dan uji homogelnitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas se lbaran ini melnggunakan telknik Kolmogorov Smirnov Telst

yang dikatakan normal jika p > 0,05. Adapun hasil uji nomalitas pada keldua

kellompok te lrtelra pada tabe ll se lbagai be lrikut:

Tabel 4.7
Hasil Analisis Uji Normalitas

Kelompok Kolmogorov
Smirnov Test Sig (p) Keterangan

Pelmbellajaran daring 1,112 0,169 Normal
Pelmbellajaran tatap muka 0,714 0,688 Normal
Sumber : Olah data SPSS 22.00 for Windows (2023)

Belrdasarkan tabell di atas dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas

belrdasarkan masing-masing ke llompok melnunjukkan untuk ke llompok

pelmbellajaran daring didapatkan nilai kolmogorov smirnov te lst 1,112 delngan nilai

signifikansi 0,169 atau p > 0,05 yang artinya data belrdistribusi normal. Be lgitu juga

delngan hasil uji normalitas pada pe lmbellajaran tatap muka didapatkan nilai
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kolmogorov smirnov te lst 0,714 delngan nilai signifikansi 0,688 atau p > 0,05 yang

artinya data belrdistribusi normal.
b. Uji Homoge lnitas

Uji Homogelnitas digunakan untuk mellihat ada tidaknya pe lrsamaan varian

pada kellompok yang belrbe lda. Dalam pe lnellitian ini telrdapat dua ke llompok yaitu

kellompok siswa pelmbe llajaran daring dan pelmbellajaran tatap muka. Kelte lntuan uji

homogelnitas, jika nilai signifikansi lelbih dari p > 0,05 maka dapat dikatakan

bahwa varian dari dua atau lelbih kellompok data adalah homogeln. Untuk lelbih

lelngkapnya dapat dilihat pada tabell dibawah ini:

Tabel 4.8
Hasil Analisis Uji Homogenitas

Variabel Sig (p) Keterangan

Prelstasi be llajar 0,120 Homogeln

Sumber : Olah data SPSS 22.00 for Windows, (2023)

Belrdasarkan tabe ll di atas dapat dilihat bahwa hasil uji homogelnitas pada

dua ke llompok melnunjukkan nilai signifikansi yaitu nilai signifikansi 0,120 atau p

> 0,05 yang artinya bahwa ke ldua ke llompok data melmpunyai varian sama atau

delngan keltelrangan lain homogeln.

4. Uji Homogen

a. Uji Inde lpelnde lnt Sample l T-Te lst

Seltellah uji asumsi te lrpelnuhi, maka se llanjutnya dilakukan uji pelrbe ldaan

melnggunakan te lknik indelpelnde lnt sample l t-te lst. Uji pe lrbeldaan ini dilakukan untuk

melngeltahui pelrbe ldaan pre lstasi bellajar me llalui meltodel bellajar tatap muka dan

daring. Untuk lelbih jellasnya dapat dilihat hasil analisis data pada tabell se lbagai

belrikut:
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Tabel 4.9
Hasil Analisis Uji Perbedaan T-test

Independent Samples Test
Lelvelne l's Telst for E lquality of

Variancels
t-telst for Elquality of

Melans

F Sig. T Sig. (2-taileld)

Prelstasi
Bellajar

Elqual variancels
assumeld 2,437 ,120 5,446 ,000

Elqual variancels
not assumeld 5,660 ,000

Sumber : Olah data SPSS 22.00 for Windows (2023)

Belrdasarkan tabe ll di atas, maka yang dilihat uji analisis t-te lst yaitu nilai

t= 5,446 dan nilai signifikansi 2 taile ld 0,000 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan

ada pe lrbeldaan pre lstasi be llajar mellalui meltodel be llajar tatap muka dan daring kata

lain hipote lsis altelrnatif (Ha) ditelrima dan hipote lsis nol (Ho) ditolak.

b. Uji Pelrbe ldaan Mean

Sellanjutnya dari hasil uji pe lrbeldaan dapat dilihat kellompok yang lelbih

tinggi prelstasi bellajar yang dilampirkan dalam tabe ll selbagai be lrikut :

Tabel 4.10
Perbedaan Prestasi Belajar

Variabel Kelompok N Mean

Prelstasi Bellajar Pelmbellajaran Daring 116 51,28
Pelmbellajaran Tatap Muka 83 45,95

Sumber : Olah data SPSS 22.00 for Windows (2023)

Belrdasarkan tabe ll di atas dapat dilihat pe lrbeldaan me lan antara dua

kellompok sampell. Ke llompok meltodel be llajar daring melmiliki prelstasi bellajar

lelbih tinggi de lngan nilai me lan 51,28 dari pada ke llompok meltode l be llajar tatap

muka de lngan nilai me lan 45,95. Sellisih pelrbe ldaan nilai me lan dari keldua ke llompok

yaitu se lbe lsar 5,33. Jadi, pe lnelliti melnarik ke lsimpulan bahwa adanya pelrbe ldaan
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prelstasi be llajar de lngan meltodel be llajar daring dan tatap muka pada siswa SMKN 1

Lhoksukon Acelh Utara.

E. Pembahasan

Hasil pe lnellitian yang te llah dilakukan me lnunjukkan adanya pelrbe ldaan

prelstasi bellajar meltode l pelmbe llajaran daring dan pe lmbellajaran tatap muka pada

siswa SMKN 1 Lhoksukon Acelh Utara. Hal ini se lsuai de lngan hasil analisis

statistik melnggunakan Inde lpelnde lnt Sample l T-telst dimana, nilai t = 5,446 dan nilai

signifikansi 2 taile ld 0,000 (p < 0,05). Karelna nilai signifikansi 2 taileld lelbih kelcil

dari 0,05, maka dapat dikatakatan ada pe lrbeldaan signifikan prelstasi be llajar ke ldua

kellompok.

Pe lrbeldaan me lan antara dua ke llompok sampell didapatkan ke llompok

meltodel be llajar daring me lmiliki pre lstasi bellajar lelbih tinggi de lngan nilai me lan

51,28 dari pada ke llompok meltodel bellajar tatap muka delngan nilai me lan 45,95.

Sellisih pelrbe ldaan nilai melan dari ke ldua kellompok yaitu se lbe lsar 5,33. Jadi,

pelne lliti melnarik ke lsimpulan bahwa adanya pelrbe ldaan pre lstasi bellajar de lngan

meltodel bellajar daring dan tatap muka pada siswa SMKN 1 Lhoksukon Acelh

Utara. Pelrbe ldaan nilai melan ini dipelngaruhi juga ole lh jumlah subje lk pelne llitian.

Dimana, subje lk pada meltodel pelmbe llajaran daring lelbih banyak dibandingkan

subjelk pada meltode l pelmelbe llajaran tatap muka.

Hasil pelrbe ldaan di atas se lsuai de lngan telori yang dikelmukakan olelh

Syarifudin (2020) dimana pe lmbellajaran daring me lrupakan prosels transformasi

pelndidikan konve lnsional kel dalam be lntuk digital se lhingga melmiliki tantangan
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dan pe lluang telrse lndiri. Pelmbellajaran daring juga melrupakan be lntuk pelmbe llajaran

yang mampu melnjadikan siswa mandiri tidak be lrgantung pada orang lain.

Selmelntara hasil dari karatelristik subje lk pelne llitian didapatkan re lntang

frelkuelnsi subje lk pe lnellitian be lrdasarkan kellompok yaitu, pe lmbellajaran daring 100

atau (50,3%) dan pelmbe llajaran tatap muka 99 atau (49,7%). Seldangkan pada

karatelristik usia subje lk pe lnellitian dikeltahui usia 16 tahun 74 orang (37,2%), usia

17 tahun 120 orang (60,3%) dan usia 18 tahun 5 orang (2,5%). Selme lntara

karatelrelistik subje lk pe lnellitian belrdasarkan kellas yaitu TKJ 56 orang (28,1%),

Telknik Selpe lda Motor 41 orang (20,6%), Telknik Ke lndaraan Ringan 20 orang

(10,1%), Akuntansi 45 orang (22,6%), ATPH 23 orang (11,6%), ATR 4 orang (2%),

Pelrbankan 5 orang (2,5%), dan PBN 5 orang (2,5%). Ke lsimpulanya mayoritas

subjelk dalam pe lnellitian paling banyak belrusia 17 tahun dan kellas yang dominan

adalah TKJ, Akuntansi dan Telknik Selpe lda Motor.

Hasil dari de lskripsi data pe lnellitian didapatkan dari 83 orang siswa

pelmbellajaran me ltodel daring mayoritas be lrada pada kaelgori se ldang tingkat

prelstasi bellajar yaitu 81 (70%). Sisanya pada kate lgori tinggi yaitu 23 (20%), dan

katelgori relndah 12 (10%). Selmelntara, untuk katelgorisasi siswa meltodel be llajar

tatap muka dari 116 orang yang dite lliti mayoritas siswa melmiliki pre lstasi be llajar

pada kate lgori seldang yaitu 53 (64%), sisanya pada kate lgori tinggi 19 (23%), dan

katelgori relndah 11 (13%). Be lrdasarkan uraian telrse lbut, maka dapat disimpulkan

bahwa prelstasi be llajar siswa delngan meltodel pe lmbellajaran daring lelbih dominan

dibandingkan meltode l pelmbe llajaran tatap muka. De lskripsi data pelne llitian ini,
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seljalan de lngan hasil telmuan pe lnelliti saat di lapangan. Dimana, siswa antusias

dalam melngisi skala.

Pelmbellajaran daring dapat telrlaksana de lngan baik apabila siswa

melndapatkan arahan atau bimbingan dari guru dan orang tua atau ke lluarga dari

siswa itu se lndiri. Hal ini se ljalan delngan pelne llitian selbe llumnya yang dilakukan

olelh (Afghohani & Farahsanti 2020). Hasil pe lnellitian yang dilakukan olelh Satriani

(2022) juga melnunjukkan hasil analisis statistik delskriptif dipe lrole lh pelmbe llajaran

Daring melmiliki rata-rata 111,93 dan pe lrse lntase l 86,32% delngan katelgori sangat

baik dan rata-rata pre lstasi be llajar siswa melmiliki rata-rata 80,79 dan pe lrselntase l

81,94% de lngan katelgori sangat baik.

Hasil telmuan pe lnelliti di lapangan juga melnunjukkan bahwa motivasi

bellajar melnjadi salah satu faktor yang dapat melmpelngaruhi pelncapaian pre lstasi

bellajar siswa. Motivasi melrupakan usaha untuk me lmpelngaruhi tingkah laku agar

siswa telrge lrak hatinya untuk belrtindak dalam melmpe lrolelh hasil bellajar yang baik.

Delngan adanya motivasi bellajar yang kuat dalam diri siswa dapat me lndorong

siswa untuk lelbih se lmangat dalam bellajar selhingga siswa lelbih mudah melnguasai

pelmbellajaran baik be llajar se lcara daring maupun se lcara tatap muka.

Telmuan lain pe lnelliti di lapangan yaitu ada faktor lain yang dapat

melmpelngaruhi pre lstasi bellajar siswa adalah lingkungan bellajar. Hal ini se luai

delngan yang dike lmukan ole lh Mustafidah (2022) diamana lingkungan be llajar

dapat dipelngaruhi olelh tiga faktor diantaranya lingkungan ke lluarga, lingkungan

selkolah dan lingkungan masyarakat. Lingkungan ke lluarga melnjadi lingkungan

pelrtama dalam kelhidupan anak, orang tua belrtanggung jawab atas ke lsellamatan
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kelluarga. Lingkungan se lkolah melrupakan suatu lelmbaga se lbagai pusat

pelmbelntukan pribadi siswa. Faktor yang ke ltiga adalah lingkungan masyarakat

dimana lingkungan ini melmpunyai pe lranan untuk me lnciptakan suasana yang

dapat melnunjang pe llaksanaan pelndidikan nasional dan ikut me lnyellelnggarakan

pelndidikan swasta.

Belrdasarkan pe lmbahasan di atas maka dapat disimpulkan adanya tingkat

pelrbeldaan pre lstasi be llajar meltodel pe lmbellajaran daring dan tatap muka pada

siswa SMKN 1 Lhoksukon Acelh Utara. hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih

menyukai pembelajaran daring karena proses pembelajaran mudah dipahami dan

tugas yang diberikan oleh guru lebih mudah untuk di kerjakan dan pengiriman

tugas pun dapat dilakukan dimana saja tanpa harus ke sekolah dan juga suasana

yang lebih nyaman tanpa ada yang bersuara di ruangan yang membuat siswa bisa

lebih fokus ketika guru menyampaikan materi tanpa ada yang terganggu dengan

suara teman sekelas. Pelrbeldaan prelstasi bellajar dan tatap muka ini dise lbabkan

olelh be lbelrapa faktor yaitu faktor internal berupa motivasi menjadi faktor paling

penting untuk mendorong peserta didik dalam proses belajar daring, seperti orang

tua, lingkungan ke lluarga, dan teman-teman. Dan minat juga menjadi salah satu

faktor yang membuat siswa untuk mencapai keberhasilan. Faktor eksternal

berupa faktor lingkungan masyarakat, siswa akan menyesuaikan dirinya dengan

lingkungan, lingkungan yang positif akan menciptakan pengaruh yang besar bagi

siswa dalam menjalani pembelajaran proses pembelajaran daring. Dan juga

Faktor lingkungan sekolah yang baik akan mendorong siswa untuk belajar lebih

giat. Lingkungan sekolah yang meliputi bagaiman cara guru membuat suasana
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lebih nyaman sehingga siswa tidak merasa bosan, dan cara menyampaikan materi

dengan jelas. Hipote lsis dalam pe lnellitian ini yaitu melnolak hipote lsis Ho dan

melnelrima hipote lsis Ha atau te lrdapat pelrbe ldaan pre lstasi bellajar meltodel

pelmbellajaran daring dan tatap muka pada siswa SMKN 1 Lhoksukon Ace lh Utara.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Belrdasarkan pe lnellitian yang tellah dilakukan, maka kelsimpulan hasil

pelne llitian ini yaitu:

1. Hasil analisis uji pelrbe ldaan me lnggunakan inde lpelnde lnt sample l t-te lst yaitu

didapatkan nilai signifikansi 2 taile ld se lbelsar 0,000 atau p< 0,05 dan nilai t =

5,446. Kelsimpulannya, ada pelrbe ldaan singnifikan prelstasi bellajar meltodel

bellajar daring dan tatap muka pada siswa SMKN 1 Lhoksukon Ace lh Utara.

2. Hasil nilai pelrbe ldaan me lan antara dua kellompok yaitu kellompok meltodel

bellajar daring melmiliki pre lstasi be llajar lelbih tinggi delngan nilai me lan 51,28

dari pada ke llompok meltodel bellajar tatap muka de lngan nilai melan 45,95.

Sellisih pelrbe ldaan nilai melan dari ke ldua kellompok yaitu se lbe lsar 5,33.

B. Saran

Be lrdasarkan ke lsimpulan dari hasil pe lne llitian, maka pe lnulis me lngajukan

be lbe lrapa saran se lbagai be lrikut:

1. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat me lngelmbangkan kelyakinan pada kelmampuan

dirinya selndiri de lngan se llalu gigih dalam bellajar baik bellajar selcara daring

maupun se lcara tatap muka. Siswa dapat ikut se lrta se lcara aktif dalam pelmbe llajarn

untuk me lrelncanakan dan me lnelntukan tujuan yang ingin dicapai dalam be llajarnya

misalnya de lngan melngatur jadwal bellajar. Se llain itu juga siswa harus bellajar
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mandiri untuk aktif melncari informasi dan sumbe lr yang te lpat untuk bellajarnya

selpe lrti melngunjungi pelrpustakaan agar mampu melningkatkan pre lstasi be llajar.

2. Bagi Se lkolah

Bagi ke lpala se lkolah belselrta guru agar me lmpelrhatikan tingkat prelstasi

bellajar siswa, jika pre lstasi siswa melnurun maka dilakukan pe lmbinaan ke lpada

siswa agar me lngeltahui pe lnyelbab dari me lnurunnya pre lstasi, dan bagi siswa yang

belrpreltasi agar dapat dibe lrikan aprelsiasi se lhingga siswa lain yang kurang

belrprelstasi akan telrmotivasi untuk belrprelstasi juga.

3. Bagi Pe lnelliti Sellanjutnya

Pe lnelliti sellanjutnya diharapkan mampu mellanjutkan pelne llitian ini delngan

variabe ll-variabell psikologi yang lain dan subjelk yang belrbe lda. De lngan be lgitu

pelne llitian se llanjutnya dapat melmbe lrikan hasil se lrta me llihat aspe lk psikologis

selcara lelbih luas de lngan ke lunikan dan kelasliannya.
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NAMA :

JENIS KELAMIN :

USIA :

KELAS :

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1. Sebelum mengisi daftar pernyataan, saudara/i dimohon untuk mengisi data

responden secara lengkap dan benar untuk keabsahan pengisian kuesioner

penelitian ini.

2. Mohon bantuan dan kesediaan saudara/i untuk menjawab pernyataan

dengan memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia,yang

dianggap paling sesuai dengan keadaan saudara/i.

3. Masing-masing pernyataan disediakan 4 alternatif jawaban, yaitu:

S = Setuju TS = Tidak Setuju

SS = Sangat Setuju STS = Sangat Tidak Setuju

4. Apabila ada pembatalan dari jawaban semula, maka jawaban yang pertama

disilangkan dengan tanda silang (X) kemudian beri tanda checklist (√)
pada jawaban baru.

5. Kuesioner ini hanya untuk kepentingan akademis, setiap data dan jawaban

yang saudara/i berikan akan dirahasiakan dan tidak akan dipublikasikan.

6. Mohon untuk menjawab seluruh pertanyaan/pernyataan dan kemudian

periksa kembali agar tidak ada pengisian yang terlewat.

Contoh pengisian:



70

SKALA I

NO PERNYATAAN SS S TS STS

1 Saya mudah mengkaitkan antara mata pelajaran
yang satu dengan lainnya

2 Saya kesulitan mencari kaitan antara mata pelajaran
yang satu dengan lain

3 Saya mudah mengingat materi yang sudah
disampaikan oleh guru

4 Saya mudah lupa materi yang disampaikan oleh
guru

5 Saya mampu menjelaskan kembali materi yang telah
disampaikan oleh guru dikelas

6 Saya sulit menjelaskan kembali materi yang telah
disampaikan oleh guru

7 Saya dapat menerapkan pelajaran sekolah dalam
kehidupan sehari-hari

8 Pelajaran sekolah susah untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari

9 Saya lebih senang saat belajar tatap muka dari pada
daring

10 Belajar daring lebih menyenangkan dari pada tatap
muka

11 Saya semangat untuk hadir dipelajaran yang saya
sukai

12 Saya malas belajar ketika ada mata pelajaran yang
tidak saya sukai

13 Saya selalu hadir ketika kelas daring dilaksanakan

14 Saya sering tidak masuk saat kelas daring dilakukan

15 Pembelajaran daring membuat saya takut nilai saya
di bawah rata-rata
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16 Saya tidak takut nilai saya menurun ketika
pembelajaran daring

17 Saya senang bila diminta guru untuk memberikan
pendapat

18 Saya cemas bila guru menanyakan pendapat pada
saya

19 Menurut saya setiap mata pelajaran itu akan
bermanfaat nanti nya bagi kita

20 Tidak semua mata pelajaran itu bermanfaat

21 Saya lebih memahami pelajaran dengan baik saat
langsung praktek lapangan

22 Bagi saya praktek lapangan salah satu pelajaran
yang susah

23 Saya lebih mudah memahami pelajaran jika menulis
catatan yang diberikan oleh guru

24 Catatan dari guru, bagi saya tidak terlalu penting

25 Ketika saya presentasi saya dapat menerangkan
materi dengan jelas dan mudah dipahami

26 Ketika presentasi saya tidak bisa menyampaikan
materi dengan jelas

27 Belajar tatap muka membuat saya mudah bertukar
pendapat

28 Pembelajaran daring membuat saya susah bertukar
pendapat

29 Saya mampu bila diminta untuk mempraktekan
materi yang telah diberikan oleh guru

30 Saya kesulitan bila diminta untuk mempraktekan
materi

31 Nilai praktek saya lebih tinggi dibandingkan nilai
teori

32 Niali teori lebih baik dibandingkan nilai praktek
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NAMA :

JENIS KELAMIN :

USIA :

KELAS :

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1. Sebelum mengisi daftar pernyataan, saudara/i dimohon untuk mengisi data

responden secara lengkap dan benar untuk keabsahan pengisian kuesioner

penelitian ini.

2. Mohon bantuan dan kesediaan saudara/i untuk menjawab pernyataan

dengan memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia,yang

dianggap paling sesuai dengan keadaan saudara/i.

3. Masing-masing pernyataan disediakan 4 alternatif jawaban, yaitu:

S = Setuju TS = Tidak Setuju

SS = Sangat Setuju STS = Sangat Tidak Setuju

4. Apabila ada pembatalan dari jawaban semula, maka jawaban yang pertama

disilangkan dengan tanda silang (X) kemudian beri tanda checklist (√)
pada jawaban baru.

5. Kuesioner ini hanya untuk kepentingan akademis, setiap data dan jawaban

yang saudara/i berikan akan dirahasiakan dan tidak akan dipublikasikan.

6. Mohon untuk menjawab seluruh pertanyaan/pernyataan dan kemudian

periksa kembali agar tidak ada pengisian yang terlewat.

Contoh pengisian:
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SKALA I

NO PERNYATAAN SS S TS STS

1 Saya mudah mengkaitkan antara mata pelajaran
yang satu dengan lainnya

2 Saya mudah mengingat materi yang sudah
disampaikan oleh guru

3 Saya mudah lupa materi yang disampaikan oleh
guru

4 Saya mampu menjelaskan kembali materi yang telah
disampaikan oleh guru dikelas

5 Saya sulit menjelaskan kembali materi yang telah
disampaikan oleh guru

6 Saya dapat menerapkan pelajaran sekolah dalam
kehidupan sehari-hari

7 Saya lebih senang saat belajar tatap muka dari pada
daring

8 Saya semangat untuk hadir dipelajaran yang saya
sukai

9 Saya sering tidak masuk saat kelas daring dilakukan

10 Saya senang bila diminta guru untuk memberikan
pendapat

11 Menurut saya setiap mata pelajaran itu akan
bermanfaat nanti nya bagi kita

12 Tidak semua mata pelajaran itu bermanfaat

13 Saya lebih memahami pelajaran dengan baik saat
langsung praktek lapangan

14 Bagi saya praktek lapangan salah satu pelajaran
yang susah

15 Catatan dari guru, bagi saya tidak terlalu penting

16 Ketika saya presentasi saya dapat menerangkan
materi dengan jelas dan mudah dipahami
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17 Ketika presentasi saya tidak bisa menyampaikan
materi dengan jelas

18 Belajar tatap muka membuat saya mudah bertukar
pendapat

19 Nilai praktek saya lebih tinggi dibandingkan nilai
teori

20 Niali teori lebih baik dibandingkan nilai praktek
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A. Sebelum Di Uji Reabilitas

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

,857 32

Item-Total Statistics

Scale Mean if
Item Deleted

Scale Variance
if Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item
Deleted

VAR00001 80,13 116,120 ,481 ,851
VAR00002 80,30 120,424 ,153 ,858
VAR00003 80,17 116,626 ,375 ,853
VAR00004 80,40 114,179 ,563 ,848
VAR00005 80,47 114,671 ,503 ,850
VAR00006 80,53 113,430 ,599 ,847
VAR00007 80,13 113,016 ,571 ,848
VAR00008 80,20 118,786 ,260 ,856
VAR00009 80,00 110,276 ,632 ,845
VAR00010 79,90 119,955 ,129 ,860
VAR00011 79,83 115,454 ,374 ,853
VAR00012 80,57 119,978 ,143 ,859
VAR00013 80,03 121,068 ,126 ,858
VAR00014 80,20 116,097 ,357 ,853
VAR00015 80,03 119,482 ,213 ,857
VAR00016 80,37 117,826 ,297 ,855
VAR00017 80,07 113,168 ,576 ,848
VAR00018 80,33 117,471 ,296 ,855
VAR00019 79,80 113,338 ,455 ,850
VAR00020 80,10 113,197 ,421 ,852
VAR00021 80,13 111,292 ,457 ,850
VAR00022 80,13 112,326 ,614 ,846
VAR00023 80,33 121,333 ,086 ,860
VAR00024 80,07 114,616 ,432 ,851
VAR00025 80,43 110,599 ,760 ,843
VAR00026 80,27 116,478 ,378 ,853
VAR00027 80,03 113,964 ,535 ,849

Case Processing Summary
N %

Cases Valid 30 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
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VAR00028 80,53 122,809 ,020 ,860
VAR00029 80,23 119,978 ,167 ,858
VAR00030 80,43 121,840 ,039 ,862
VAR00031 80,17 117,316 ,390 ,853
VAR00032 80,47 116,051 ,415 ,852

B. Sesudah Di Uji Reabilitas

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary
N %

Cases Valid 30 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

,880 20

Item-Total Statistics

Scale Mean if
Item Deleted

Scale Variance
if Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item
Deleted

VAR00001 49,80 77,407 ,516 ,874
VAR00003 49,83 77,937 ,394 ,878
VAR00004 50,07 75,995 ,580 ,872
VAR00005 50,13 77,016 ,470 ,875
VAR00006 50,20 75,269 ,625 ,871
VAR00007 49,80 75,338 ,565 ,872
VAR00009 49,67 72,575 ,661 ,868
VAR00011 49,50 77,845 ,332 ,880
VAR00014 49,87 78,120 ,330 ,880
VAR00017 49,73 75,306 ,582 ,872
VAR00019 49,47 75,016 ,484 ,875
VAR00020 49,77 76,254 ,367 ,880
VAR00021 49,80 73,407 ,476 ,876
VAR00022 49,80 74,993 ,591 ,872
VAR00024 49,73 75,995 ,469 ,875
VAR00025 50,10 73,334 ,758 ,867
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VAR00026 49,93 78,478 ,346 ,879
VAR00027 49,70 76,217 ,520 ,874
VAR00031 49,83 79,178 ,354 ,879
VAR00032 50,13 77,223 ,454 ,876
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PEMBELAJARAN DARING (X1)

SUBJEK AITEM
a1 a2 a3 a4 a5 a6 a7 a8 a9 a10 a11 a12 a13 a14 a15 a16 a17 a18 a19 a20 TOTAL

1 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 1 4 2 3 4 2 3 3 3 2 53
2 3 4 2 3 2 3 4 3 2 2 4 4 4 4 2 2 2 3 3 2 58
3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 3 3 58
4 2 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 57
5 3 2 2 1 3 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56
6 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 51
7 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 63
8 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 1 3 2 2 3 2 3 3 2 50
9 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 2 2 2 56
10 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 49
11 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 2 2 4 3 2 2 3 2 1 54
12 3 3 3 2 2 3 3 2 1 4 4 3 2 3 1 2 1 4 2 3 51
13 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 73
14 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 4 1 1 2 3 3 3 3 3 1 52
15 3 4 2 2 3 2 1 3 1 3 4 2 1 2 3 2 4 2 3 1 48
16 4 3 2 2 3 3 3 4 1 4 4 4 4 1 1 3 2 3 3 3 57
17 3 3 2 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 2 3 4 1 3 4 2 59
18 3 4 2 2 2 2 2 1 2 2 3 4 4 3 1 2 2 2 4 4 51
19 3 2 1 2 2 3 4 4 3 2 3 2 4 3 2 2 1 3 3 1 50
20 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 1 1 3 2 2 2 2 49
21 2 3 1 2 4 3 4 3 2 2 3 1 4 3 1 1 2 1 3 4 49
22 2 3 3 2 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 4 1 1 2 1 4 56
23 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 60
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24 2 3 2 3 3 3 3 2 4 1 4 1 2 2 3 2 4 3 2 1 50
25 2 4 1 2 1 3 1 3 2 3 4 2 2 4 3 4 1 3 3 2 50
26 1 1 3 1 3 3 3 2 3 4 2 2 2 4 4 2 4 4 3 2 53
27 2 3 2 2 2 3 3 4 2 1 4 1 2 3 3 2 3 2 2 4 50
28 1 3 3 4 1 2 1 4 4 2 3 2 4 2 3 2 2 3 1 2 49
29 2 3 2 2 1 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 1 3 2 3 1 48
30 3 2 2 4 2 2 1 1 3 2 1 3 1 4 1 3 2 4 2 3 46
31 2 3 2 1 2 3 4 2 2 3 4 1 1 2 2 3 3 4 1 1 46
32 2 3 2 1 1 1 3 4 3 2 3 1 2 2 3 1 4 1 3 2 44
33 4 2 2 3 1 3 3 4 3 1 2 2 3 2 2 4 1 4 2 2 50
34 2 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 2 66
35 2 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 68
36 2 3 2 3 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 66
37 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 69
38 2 3 1 4 1 1 1 1 1 2 3 3 3 1 1 3 1 3 3 4 42
39 4 3 4 2 2 2 3 2 3 4 4 3 3 2 4 1 3 1 2 2 54
40 3 2 2 4 2 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 59
41 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 4 1 1 2 2 3 3 1 1 2 44
42 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 4 4 1 49
43 2 3 2 2 2 1 1 2 3 4 4 3 4 4 3 2 1 2 3 1 49
44 3 2 3 1 3 2 2 3 2 4 2 3 1 4 1 2 2 3 3 1 47
45 2 3 2 2 3 1 1 1 2 1 2 1 3 2 3 4 3 1 1 1 39
46 1 2 2 3 2 1 2 3 2 2 3 1 4 4 4 2 4 2 2 2 48
47 1 2 3 3 1 4 2 2 3 2 3 2 4 3 3 4 1 4 2 2 51
48 2 3 1 3 1 3 3 3 3 4 2 2 1 3 3 1 2 2 3 1 46
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49 2 3 1 4 1 3 3 3 1 1 1 4 1 1 2 3 2 2 4 3 45
50 1 2 2 3 3 3 3 1 4 3 1 1 4 3 3 2 1 3 1 1 45
51 1 1 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 60
52 2 3 3 3 4 4 2 1 1 1 1 2 2 3 3 2 4 3 4 4 52
53 2 3 2 1 3 1 3 4 2 2 3 4 4 1 1 4 2 1 2 3 48
54 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 1 2 2 2 1 3 1 2 1 49
55 2 3 2 2 3 1 1 2 2 2 2 4 2 4 4 3 1 2 2 2 46
56 2 3 3 1 3 1 1 2 2 3 3 2 4 3 4 2 1 2 2 3 47
57 2 2 2 2 2 3 4 3 2 2 4 1 4 2 3 2 2 3 3 2 50
58 2 2 2 2 2 3 4 4 2 2 4 4 4 3 3 2 2 3 2 3 55
59 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 3 4 1 3 3 2 2 3 3 2 47
60 2 2 3 2 3 3 2 1 3 2 3 1 1 1 3 2 3 3 3 2 45
61 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 63
62 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 52
63 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 52
64 3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 60
65 3 2 1 1 1 2 3 4 3 1 1 2 4 3 3 1 3 1 2 2 43
66 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 3 1 2 35
67 2 1 2 3 1 3 1 3 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 3 2 36
68 2 3 1 2 2 1 2 3 3 2 2 4 2 2 1 1 1 2 3 2 41
69 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 76
70 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 1 48
71 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 1 2 2 1 2 3 42
72 3 4 4 3 4 2 2 2 1 4 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 53
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73 3 4 4 3 2 2 4 3 3 1 2 4 2 1 2 2 2 3 2 4 53
74 3 4 4 2 1 1 2 2 2 4 2 4 2 2 2 4 3 2 2 2 50
75 3 4 3 2 2 2 2 2 3 2 1 1 3 2 3 2 2 1 2 3 45
76 3 4 4 2 2 3 4 2 4 2 3 2 3 2 3 1 1 2 3 4 54
77 3 2 2 4 2 5 2 2 3 4 3 2 4 1 3 4 2 3 1 3 55
78 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 60
79 2 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 4 3 3 4 2 2 54
80 2 3 2 4 2 1 4 2 5 1 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 52
81 3 3 4 3 1 4 3 2 1 3 4 2 3 4 1 4 2 3 2 3 55
82 3 2 3 4 3 2 1 1 4 3 4 1 4 1 1 2 3 3 2 4 51
83 4 3 2 2 3 1 3 2 3 2 3 4 4 2 2 2 3 2 3 1 51
84 3 2 1 3 2 2 3 3 1 1 4 3 3 4 1 1 1 1 3 4 46
85 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 59
86 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53
87 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 2 3 3 2 54
88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
89 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 1 4 4 2 3 1 4 4 3 61
90 3 4 2 1 2 2 3 3 3 2 3 2 3 1 2 2 3 3 1 2 47
91 2 3 3 2 4 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 3 3 2 2 1 40
92 2 2 1 3 2 4 1 1 3 3 4 2 2 4 4 1 3 1 1 1 45
93 2 3 2 1 3 2 3 3 1 3 4 3 1 3 2 2 3 3 1 1 46
94 2 2 4 1 1 2 3 4 3 1 1 3 1 4 1 1 1 3 3 3 44
95 2 3 2 4 3 2 2 1 4 3 2 1 3 1 2 1 2 1 2 3 44
96 1 2 3 2 2 3 4 4 2 2 3 1 1 2 3 2 3 3 3 1 47
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97 1 2 3 3 4 4 1 1 3 3 2 2 2 3 2 2 1 1 2 4 46
98 2 3 2 4 2 3 3 3 2 1 1 1 2 1 1 2 3 3 3 1 43
99 3 3 1 3 1 2 2 2 2 3 4 3 2 4 4 2 1 3 2 2 49
100 3 4 2 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 61
101 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 60
102 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
103 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 61
104 4 2 3 2 2 3 2 2 1 3 4 2 3 1 2 3 3 2 3 2 49
105 3 4 2 2 1 1 2 3 3 2 1 3 1 2 2 2 3 3 3 2 45
106 3 4 1 3 2 2 2 3 4 2 3 2 4 3 1 2 1 1 3 3 49
107 3 4 2 2 3 1 1 1 4 3 4 3 2 2 3 1 2 2 4 2 49
108 3 3 2 3 2 3 3 4 1 2 3 2 3 1 2 3 2 4 1 2 49
109 2 3 3 4 3 2 1 2 2 1 2 2 2 1 4 1 1 1 2 1 40
110 2 3 1 4 1 1 1 2 3 1 2 2 3 2 3 2 4 2 4 1 44
111 1 2 3 3 1 1 1 2 3 1 2 2 3 2 2 1 2 1 2 2 37
112 3 2 4 2 1 2 1 1 2 1 4 4 4 2 1 4 3 2 2 2 47
113 3 4 3 2 4 1 1 1 4 4 3 3 2 2 1 2 1 3 4 2 50
114 3 4 3 3 3 2 1 1 2 2 3 4 4 3 3 4 3 4 1 1 54
115 4 4 4 2 3 3 4 4 1 3 3 2 2 2 3 4 3 1 2 3 57
116 1 2 2 3 1 1 1 2 2 3 3 2 4 2 2 2 2 3 1 1 40
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PEMBELAJARAN TATAP MUKA (X2)

SUBJEK AITEM
a1 a2 a3 a4 a5 a6 a7 a8 a9 a10 a11 a12 a13 a14 a15 a16 a17 a18 a19 a20 TOTAL

1 3 4 1 1 2 1 2 2 3 3 4 2 1 2 1 2 2 3 4 1 44
2 1 3 1 3 1 1 1 1 1 4 2 3 1 2 2 3 2 1 2 2 37
3 2 3 3 2 2 1 2 3 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 2 1 38
4 1 2 1 3 2 3 1 1 3 2 3 1 3 2 2 4 1 1 1 1 38
5 1 1 2 2 3 3 2 1 4 4 2 1 1 2 3 1 4 1 1 2 41
6 1 2 1 1 1 1 1 1 4 1 3 2 2 1 2 2 2 3 2 1 34
7 2 3 2 4 1 2 1 1 1 3 4 2 1 1 2 1 3 1 1 2 38
8 3 4 1 2 4 1 1 2 2 2 3 4 4 2 2 1 2 1 2 1 44
9 2 3 4 3 4 3 3 3 2 2 1 1 2 2 2 4 2 1 2 2 48
10 3 4 4 2 3 1 1 1 2 2 1 1 3 2 3 3 1 2 2 2 43
11 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 51
12 2 3 1 4 2 1 2 2 2 4 1 3 1 3 3 2 3 2 3 2 46
13 2 2 1 2 2 2 3 2 4 4 4 2 3 4 3 4 1 4 4 2 55
14 3 1 2 3 2 4 4 4 2 4 3 2 3 2 2 3 2 4 3 2 55
15 2 2 2 1 2 1 4 4 4 2 3 2 1 4 4 2 2 4 2 1 49
16 2 3 2 1 2 1 1 1 2 2 4 2 3 3 3 3 1 2 3 2 43
17 1 2 3 3 2 1 1 1 2 2 3 3 1 3 2 3 1 2 1 2 39
18 2 3 4 4 2 1 1 1 1 2 3 2 1 3 1 2 1 2 3 2 41
19 2 3 2 1 3 1 1 1 2 3 1 1 2 3 2 4 1 4 4 1 42
20 2 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 1 3 1 2 2 2 2 2 1 48
21 2 3 3 1 3 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 4 4 39
22 4 3 4 2 3 1 1 4 2 4 4 4 4 3 2 4 1 1 2 3 56
23 3 2 2 1 3 1 2 4 2 1 1 3 2 2 1 3 1 4 1 1 40
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24 2 3 3 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 4 4 3 4 1 2 41
25 2 3 3 2 2 3 3 4 4 2 3 1 3 1 2 2 2 3 2 1 48
26 4 2 3 3 2 1 1 1 1 2 4 4 1 4 4 1 2 1 4 1 46
27 2 3 1 3 2 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 1 1 2 4 4 49
28 2 3 2 4 3 3 2 1 3 2 2 2 3 1 2 3 3 3 1 2 47
29 2 3 1 3 1 4 3 2 2 1 2 3 3 2 1 2 1 1 2 3 42
30 3 2 3 2 1 2 2 1 4 4 3 2 2 3 4 3 1 3 4 2 51
31 2 3 4 4 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 4 3 2 3 2 45
32 3 3 2 4 2 3 3 4 2 1 1 1 2 1 1 3 2 3 3 3 47
33 3 4 3 1 1 1 1 1 3 3 3 1 1 2 2 1 3 2 4 1 41
34 2 3 1 2 2 1 1 2 2 1 1 4 1 2 2 2 2 2 1 2 36
35 3 4 2 2 2 1 1 1 4 3 3 1 1 2 2 2 3 2 4 3 46
36 2 3 2 4 3 1 1 1 3 2 3 2 4 1 1 2 2 1 2 3 43
37 2 3 2 2 3 2 3 4 3 4 3 2 1 3 4 1 2 1 2 2 49
38 2 3 4 4 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 3 2 4 4 2 45
39 2 3 3 3 3 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 43
40 2 3 1 4 2 3 3 3 3 1 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 54
41 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 4 2 3 3 2 48
42 2 3 3 2 1 2 2 2 2 4 3 1 3 1 1 2 2 4 3 2 45
43 2 3 3 4 3 4 4 4 2 4 2 2 2 2 3 1 3 1 3 3 55
44 2 3 1 2 1 2 2 2 4 2 2 4 2 4 4 2 4 1 2 2 48
45 2 2 1 1 1 1 2 4 3 3 2 1 2 4 1 1 1 1 2 1 36
46 2 3 3 4 1 4 4 4 2 3 2 1 2 3 4 4 2 4 3 3 58
47 1 1 3 3 3 4 2 2 2 1 2 2 3 3 1 4 1 1 2 2 43
48 2 3 1 4 1 4 4 4 3 2 3 1 3 1 2 3 2 2 2 3 50
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49 2 3 2 4 3 2 1 1 3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 1 1 51
50 2 3 1 1 1 1 1 1 3 2 3 2 4 2 2 1 3 2 3 2 40
51 2 3 3 4 2 1 1 2 2 4 1 2 1 2 2 2 2 3 1 3 43
52 2 3 3 4 4 1 1 1 3 2 3 4 4 4 4 2 4 3 2 2 56
53 1 1 3 1 1 2 2 3 3 3 4 1 4 2 3 2 4 2 3 2 47
54 2 3 4 3 2 3 1 2 4 2 2 3 3 2 3 1 4 1 3 3 51
55 2 3 3 3 3 4 1 1 1 3 3 3 1 4 4 2 1 3 2 2 49
56 1 2 2 3 3 1 1 2 3 2 2 3 1 3 1 4 2 3 1 2 42
57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
58 2 3 4 4 2 3 2 1 1 4 3 3 3 4 2 2 1 1 2 4 51
59 3 2 2 4 1 4 4 1 3 2 3 1 1 2 2 2 3 3 3 1 47
60 2 3 1 1 1 1 1 2 4 4 1 1 1 2 2 2 2 4 3 2 40
61 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 1 3 1 3 53
62 3 2 2 3 1 3 3 3 1 2 3 3 4 1 2 1 2 1 3 1 44
63 2 3 2 4 2 2 1 2 1 3 2 1 1 2 3 2 4 3 2 2 44
64 3 4 2 4 2 4 4 1 2 4 1 3 1 4 3 2 2 2 4 2 54
65 1 2 4 3 1 4 1 1 3 2 3 1 3 1 1 1 2 2 4 1 41
66 2 2 1 2 3 3 4 2 1 4 2 2 1 3 4 2 2 3 3 2 48
67 2 3 2 4 2 4 4 4 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 1 1 51
68 2 3 1 4 1 1 1 1 1 2 3 2 3 2 2 1 2 1 2 2 37
69 2 3 1 4 1 3 3 3 3 1 1 2 1 1 1 2 2 3 3 1 41
70 2 3 1 4 1 1 1 2 2 4 4 4 1 2 2 2 1 3 4 3 47
71 3 2 1 2 2 2 2 1 3 3 3 3 1 1 1 3 1 4 4 2 44
72 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 4 2 1 4 1 4 2 3 48
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73 2 3 3 3 3 3 3 4 1 4 1 3 1 2 3 1 1 2 3 4 50
74 2 3 4 2 2 3 4 4 2 4 3 1 3 2 2 4 4 4 4 3 60
75 2 3 2 4 4 4 4 4 2 1 1 2 2 3 3 3 3 3 1 2 53
76 2 3 2 3 2 3 1 1 3 4 3 1 3 2 2 2 2 2 1 1 43
77 2 3 2 3 2 3 3 1 1 2 3 1 4 2 2 4 2 1 1 1 43
78 2 3 2 4 2 1 1 1 1 2 2 2 3 2 3 3 4 3 1 3 45
79 1 1 1 2 1 2 2 2 2 3 1 2 1 1 1 4 2 3 1 4 37
80 3 2 2 3 2 3 4 3 3 4 2 1 1 1 1 3 2 4 2 2 48
81 3 2 2 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 1 3 1 2 4 4 53
82 3 1 3 3 3 4 1 3 2 3 1 4 1 4 1 1 1 2 3 3 47
83 2 3 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 3 2 3 1 2 1 2 1 41



FREKUENSI DATA PENELITIAN

88

Frequency Table
Pembelajaran_Daring

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid 35 1 .9 .9 .9
36 1 .9 .9 1.7
37 1 .9 .9 2.6
39 1 .9 .9 3.4
40 3 2.6 2.6 6.0
41 1 .9 .9 6.9
42 2 1.7 1.7 8.6
43 2 1.7 1.7 10.3
44 5 4.3 4.3 14.7
45 6 5.2 5.2 19.8
46 7 6.0 6.0 25.9
47 6 5.2 5.2 31.0
48 5 4.3 4.3 35.3
49 12 10.3 10.3 45.7
50 9 7.8 7.8 53.4
51 6 5.2 5.2 58.6
52 5 4.3 4.3 62.9
53 5 4.3 4.3 67.2
54 6 5.2 5.2 72.4
55 3 2.6 2.6 75.0
56 3 2.6 2.6 77.6
57 3 2.6 2.6 80.2
58 2 1.7 1.7 81.9
59 3 2.6 2.6 84.5
60 7 6.0 6.0 90.5
61 3 2.6 2.6 93.1
63 2 1.7 1.7 94.8
66 2 1.7 1.7 96.6
68 1 .9 .9 97.4
69 1 .9 .9 98.3
73 1 .9 .9 99.1
76 1 .9 .9 100.0
Total 116 100.0 100.0
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Pembelajaran_Tatap_Muka

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid 34 1 .9 1.2 1.2
36 2 1.7 2.4 3.6
37 3 2.6 3.6 7.2
38 3 2.6 3.6 10.8
39 2 1.7 2.4 13.3
40 3 2.6 3.6 16.9
41 7 6.0 8.4 25.3
42 3 2.6 3.6 28.9
43 8 6.9 9.6 38.6
44 5 4.3 6.0 44.6
45 4 3.4 4.8 49.4
46 3 2.6 3.6 53.0
47 6 5.2 7.2 60.2
48 8 6.9 9.6 69.9
49 4 3.4 4.8 74.7
50 2 1.7 2.4 77.1
51 6 5.2 7.2 84.3
53 3 2.6 3.6 88.0
54 2 1.7 2.4 90.4
55 3 2.6 3.6 94.0
56 2 1.7 2.4 96.4
58 1 .9 1.2 97.6
60 2 1.7 2.4 100.0
Total 83 71.6 100.0

Frequencies
Statistics

Kelompok Usia Kelas
N Valid 199 199 199

Missing 0 0 0
Mean 1,50 1,65 2,97
Std. Deviation ,501 ,527 1,802
Minimum 1 1 1
Sum 298 329 592
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Frequency Table
Kelompok

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Valid Pembelajaran Daring 100 50,3 50,3 50,3
Pembelajaran Tatap Muka 99 49,7 49,7 100,0
Total 199 100,0 100,0

Usia

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Valid 16 Tahun 74 37,2 37,2 37,2
17 Tahun 120 60,3 60,3 97,5
18 Tahun 5 2,5 2,5 100,0
Total 199 100,0 100,0

Kelas

Frequency Percent Valid
Percent

Cumulative
Percent

Valid TKJ 56 28,1 28,1 28,1
Teknik Sepeda Motor 41 20,6 20,6 48,7
Teknik Kendaraan Ringan 20 10,1 10,1 58,8
Akuntansi 45 22,6 22,6 81,4
ATPH 23 11,6 11,6 93,0
ATR 4 2,0 2,0 95,0
Perbankan 5 2,5 2,5 97,5
PBN 5 2,5 2,5 100,0
Total 199 100,0 100,0
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UJI NORMALITAS

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pembelajaran_Daring Pembelajaran_Tatap_Muka
N 116 83
Normal Parametersa Mean 51.28 45.95

Std. Deviation 7.417 5.858
Most Extreme Differences Absolute .103 .078

Positive .103 .078
Negative -.060 -.042

Kolmogorov-Smirnov Z 1.112 .714
Asymp. Sig. (2-tailed) .169 .688
a. Test distribution is Normal.
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92

Oneway

Test of Homogeneity of Variances
Prestasi Belajar
Levene Statistic df1 df2 Sig.

2,437 1 197 ,120
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T-Test

Group Statistics

Kelas N Mean
Std.

Deviation Std. Error Mean
Prestasi
Belajar

Pembelajaran
Daring 116 51,28 7,417 ,689

Pembelajaran
Tatap Muka 83 45,95 5,858 ,643

Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means

F Sig. T Df

Sig.
(2-
tailed)

Mean
Differ
ence

Std.
Error
Differ
ence

95%
Confidence
Interval of the
Difference

Lower Upper
Prestasi
Belajar

Equal variances
assumed 2,437 ,120 5,446 197 ,000 5,333 ,979 3,402 7,264

Equal variances
not assumed 5,660 195,031 ,000 5,333 ,942 3,475 7,191
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